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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media papan berpaku terhadap 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika di kelas IV Gugus 01 Kota 
Bengkulu. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang 
digunakan Quasi Eksperimental. Jenis desain The Matching Only Pretest-Posttest 
Control Group Design. Populasi penelitian SD Gugus 01 Kota Bengkulu  terdiri dari 
SDN 1, SDN 07, SDN 06, SD Muhammadiyah Kota Bengkulu. Sampel dalam 
penelitian ini adalah  dua rombongan belajar siswa SDN 07 Kota Bengkulu. 
Rombongan belajar IVA untuk kelas kontrol dan IVB  untuk kelas eksperimen 
dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Instrumen penelitian yang 
digunakan  tes hasil belajar kognitif berbentuk soal pilihan ganda. Data hasil 
penelitian  dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif, uji prasyarat dan 
inferensial yaitu uji-t. Data hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pretest kelas 
eksperimen (59,78) dan posttest (79,57), sedangkan nilai rata-rata pretest kelas 
kontrol (57,28) dan posttest (79,57). Hasil uji-t posttest pada kelompok kontrol dan 
eksperimen menunjukkan nilai thitung 2,437 lebih besar dari  nilai ttabel 2,006, 
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Kenaikan persentase nilai pada kelas 
eksperimen lebih besar dari kelas kontrol dengan kenaikan hasil belajar sebesar 8%. 
Artinya terdapat pengaruh penggunaan media papan berpaku terhadap hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran matematika kelas IV Gugus 01 Kota Bengkulu. 
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A. Latar Belakang 
Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata 
pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. Matematika 
digunakan untuk pemecahan masalah, melatih berpikir logis, kritis, dan kreatif. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar. 
Matematika merupakan ilmu yang dapat memberikan konstribusi dalam 
penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan 
dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika. Namun 
kenyataannya kemampuan matematika pada siswa Sekolah Dasar masih tergolong 
rendah. Berdasarkan data Trends in International Mathematics and Sciense Study 
(TIMSS) pada 2015 menunjukkan kemampuan siswa  Sekolah Dasar di Indonesia 
belum memuaskan. Skor matematika Indonesia berada pada peringkat 45 dari 50 
negara dengan 397 poin (skor rata-rata internasional = 500).  
Matematika memiliki objek yang abstrak. Dengan begitu siswa kesulitan 
dalam belajar matematika. Pembelajaran di Sekolah Dasar biasanya menuntut 
siswanya untuk lebih memahami, namun pada kenyataannya guru hanya 
memberikan materi pembelajaran secara abstrak. Menurut Jean Piaget dalam 
Muhsetyo (2009:1.9) menyatakan bahwa anak usia Sekolah Dasar berusia 7-11 
tahun, pada usia ini anak sudah mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda 
konkret. Pada usia ini anak mempelajari sesuatu dari yang dilihatnya, sehingga 
anak mengalami proses pembelajaran secara langsung. Anak usia 7-11 tahun 
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masih suka bermain, sehingga dalam proses pembelajaran guru seharusnya 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Dalam proses pembelajaran 
seorang guru hendaknya menanamkan konsep dalam pembelajaran yang bersifat 
konkret, salah satunya adalah dengan bantuan media yang bersifat konkret dan 
sistematis, sehingga tercipta pemahaman konsep pembelajaran matematika yang 
lebih menyenangkan. 
Pada hakikatnya, matematika memiliki kegunaan yang praktis dalam 
kehidupan sehari-hari. Tapi kenyataannya, banyak siswa yang menganggap bahwa 
matematika itu membosankan dan menakutkan. Hal ini disebabkan guru lebih 
banyak berperan aktif dalam proses pembelajaran. Guru menjelaskan materi, 
memberi contoh mengerjakan soal, serta meminta siswa untuk mengerjakan soal 
yang sejenis dengan soal yang sudah diterangkan guru. Guru juga kurang 
memperhatikan media pembelajaran. Siswa pasif dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran menjadi tidak menyenangkan, siswa bosan, sehingga memiliki 
kesibukan sendiri-sendiri, dan materi tidak dapat dipahami oleh siswa. Teori 
Bruner dalam Budiningsih (2005:41) menyatakan bahwa proses belajar yang baik 
apabila siswa mengalami peristiwa di lingkungan sekitarnya atau berhubungan 
dengan benda-benda real atau konkret, salah satunya dengan menggunakan media 
pembelajaran.  
Dalam kurikulum 2013 materi menghitung luas dan keliling bangun datar  
terdapat di kelas IV, dengan Kompetensi Inti 3. Memahami pengetahuan faktual 
dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan menanya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
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kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat 
bermain. Kompetensi Dasar (KD) 3.9 menjelaskan dan menentukan keliling dan 
luas persegi, persegi panjang, dan segitia serta hubungan pangkat dua dengan akar 
pangkat dua. Kompetensi Inti 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa 
yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. Kompetensi Dasar (KD) 4.9 menyelesaikan 
masalah berkaitan dengan keliling dan luas persegi, persegi panjang dan segitiga 
termasuk melibatkan pangkat dua dengan akar pangkat dua.  
Dalam menerapkan konsep luas dan keliling bangun datar dapat 
menggunakan media, yaitu media papan berpaku. Teori Van Hiele dalam Karso 
(2004:1.20) menyatakan bahwa tahapan-tahapan anak belajar geometri untuk 
menentukan luas dan keliling bangun datar ini berada pada tahap deduksi. Siswa 
telah mampu menarik kesimpulan secara deduktif, yaitu menarik kesimpulan yang 
bersifat umum dan menuju ke hal-hal yang bersifat khusus. Siswa sudah mampu 
menentukan luas dan keliling bangun datar dengan menggunakan media papan 
berpaku melalui pengenalan dari sifat-sifat bangun datar tersebut dengan 
menelusuri sisi-sisi dari setiap bangun yang dibuat. 
Media  papan berpaku adalah media yang dapat digunakan untuk 
menanamkan konsep geometri. Media papan berpaku dapat membantu siswa 
menemukan konsep luas dan keliling bangun datar. Dengan menggunakan media 
papan berpaku akan membentuk bangun datar sesuai ukuran yang diinginkan 
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siswa. Pembelajaran akan mudah dipahami oleh siswa dan melibatkan siswa aktif 
dalam mengotak-atik media papan berpaku.  
Papan berpaku  merupakan media yang terbuat dari papan dan dan paku. 
Paku-paku ditancapkan di papan membentuk pola persegi yang dapat digunakan 
siswa untuk membentuk berbagai macam bangun datar dengan menggunakan pita 
warna-warni atau karet gelang. Menurut Sundayana (2015:128) media papan 
berpaku adalah alat bantu pengajaran matematika di sekolah dasar untuk 
menanamkan konsep/pengertian geometri. 
Hasil penelitian Mayasari, dkk (2017) tentang pemanfaatan media 
pembelajaran papan berpaku dalam pembelajaran matematika materi keliling dan 
luas bangun segi empat dan segitiga di SD Negeri 1 Desa Temu Kecamatan Kanor 
Kabupaten Bojonegoro Tahun 2017. Berdasarkan hasil penelitian dengan  
menggunakan media papan berpaku siswa dapat lebih mudah dalam mengerjakan 
soal mencari  luas bangun datar segi empat dan segitiga dengan menggunakan 
media papan berpaku.  
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Fitriani tentang pengaruh 
alat peraga geoboard (papan berpaku) terhadap hasil belajar siswa kelas III SDN 1 
Peresak tahun pelajaran 2015/2016. Berdasarkan hasil penelitian dengan 
menggunakan alat peraga papan berpaku disimpulkan bahwa ada pengaruh 
penggunaan alat peraga geoboard (papan berpaku) terhadap hasil belajar siswa 
kelas III SDN 1 Peresak tahun pelajaran 2015/2016. Penerapan alat peraga 
geoboard (papan berpaku) di dalam proses pembelajaran geometri dapat 
memberikan hasil belajar yang lebih baik bagi siswa. 
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Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, maka peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Papan Berpaku terhadap 
Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Kelas IV Gugus 01 Kota 
Bengkulu. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh penggunaan media papan 
berpaku terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika kelas IV 
Gugus 01  Kota Bengkulu? 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media papan berpaku terhadap 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika kelas IV Gugus 01 Kota 
Bengkulu. 
D. Manfaat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk semua pihak, 
adapun manfaat teoretis yaitu hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
informasi dalam menerapkan media pembelajaran papan berpaku untuk 
menambah pengetahuan, dan wawasan tentang media papan berpaku dalam 
pembelajaran matematika, sehingga hasil belajar siswa pada mata pelajaran 








A. Kerangka Teori 
1. Hakikat Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Matematika 
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan konstribusi dalam 
penyelesaian masalah sehari-hari dalam dunia kerja. Susanto (2013:183) 
menyatakan matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua 
jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar, hingga perguruan tinggi. 
Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak secara informal. Karena itu 
matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam 
menghadapi kemajuan IPTEK sehingga matematika perlu dibekalkan kepada 
setiap siswa sejak SD, bahkan sejak TK. 
Johnson dan Myklebust dalam Adurrahman (2012:202) mengemukakan 
bahwa matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan 
fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir. Menurut Hudojo 
(2005:107), matematika merupakan suatu ilmu yang menelaah bentuk atau 
struktur-struktur abstrak dan mencari hubungannya menurut urutan yang logis. 
Dalam memahami struktur abstrak dan hubungannya diperlukan pemahaman 
konsep-konsep yang terdapat di dalam matematika. 
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Dari beberapa pengertian matematika yang dikemukakan di atas, terdapat 
kesamaan satu sama lain, yakni mengartikan matematika sebagai suatu 
pengetahuan abstrak yang sistematis melalui pembuktian logis. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa matematika merupakan bidang studi yang ada pada semua 
jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar, hingga perguruan tinggi. 
Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak secara informal. Matematika 
merupakan suatu pengetahuan terstruktur berisi ide-ide abstrak yang telah 
dibuktikan kebenarannya secara deduktif dan dapat digunakan dalam pemecahan 
masalah kehidupan sehari-hari. 
b. Tujuan Pembelajaran Matematika   
Secara umum, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah 
agar siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Menurut Hamzah 
(2014:74) tujuan pembelajaran pedidikan matematika yakni kecakapan dan 
kemahiran matematika yang diharapkan dapat dicapai dalam belajar matematika 
mulai satuan pendidikan SD/MI sampai SMA/Aliyah.  
Secara khusus, menurut Depdiknas (2006) pembelajaran matematika 
diberikan kepada siswa Sekolah Dasar (SD) bertujuan agar siswa, yaitu: 
“(1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antarkonsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma; (2) 
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam generalisasi, menyusun bukti; atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) 
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap 
menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari”. 
8 
 
Tujuan pembelajaran merupakan hasil yang telah dicapai setelah 
berlangsungnya proses pembelajaran. Karso (2004:1.42) menyatakan bahwa 
tujuan pembelajaran matematika adalah pemahaman terhadap konsep-konsep 
matematika yang relatif abstrak.  
Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika di atas mengungkapkan 
bahwa matematika dapat membentuk siswa memiliki kemampuan dalam 
menerapkan matematika  untuk menyelesaikan masalah sehari-hari melalui cara 
yang sistematis, logis, dan kreatif. Jadi,  dapat disimpulkan bahwa tujuan 
matematika yaitu pemahaman terhadap konsep-konsep matematika yang relatif 
abstrak. Selain itu, siswa juga diharapkan memiliki sikap menghargai matematika 
dan kegunannya dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Karakteristik Matematika 
  Matematika memiliki berbagai karakteristik. Menurut Karso (2004:2.16) 
karakteristik matematika ada empat, yaitu: (1) materi pembelajaran matematika 
diajarkan secara berjenjang atau bertahap. (2) matematika mengikuti metode 
spiral. (3) matematika menekankan pola pikir deduktif. (4) matematika menganut 
kebenaran konsistensi. 
  Karso (200:1.40) menyatakan bahwa matematika disebut ilmu deduktif, 
karena isi maupun metode pencarian kebenaran dalam matematika berbeda ilmu 
pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan umumnya. Hal ini senada dengan 
Hamzah (2014:39) matematika dikenal sebagai ilmu deduktif yang berarti sifatnya 
yang menekankan pada proses deduktif yang memerlukan penalaran logis dan 
aksiomatik yang mungkin diawali dengan proses induktif meliputi penyusunan 
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konjektur, model matematika, analogi dan generalisasi, mealui pengamatan 
terhadap sejumlah data. 
  Berdasarkan beberapa pendapat di atas menunjukkan bahwa matematika 
memiliki karakteristik dalam kajiannya. Matematika memiliki objek kajian yang 
abstrak, sehingga dapat dipahami dengan menggunakan objek-objek konkret. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa karakteristik matematika yaitu pembelajaran 
matematika berjenjang (bertahap), matematika mengikuti metode spiral, 
matematika menekankan pola pikir deduktif, matematika menganut kebenaran 
konsistensi. Semua karakteristik matematika dapat memudahkan guru dalam 
menanamkan pemahaman konsep kepada siswa.  
d. Teori Belajar Matematika 
 Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana 
terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses di  dalam pikiran siswa itu. 
Berdasarkan teori belajar diharapkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 
Matematika memiliki beberapa teori belajar, adapun teori belajar matematika 
yang berhubungan dengan penelitian ini dan khususnya untuk anak sekolah dasar 
adalah sebagai berikut: 
Teori Bruner dalam Budiningsih (2005:41) menyatakan bahwa proses 
belajar terbagi menjadi tiga tahapan yaitu, (1) Pada tahap enaktif (enactive), siswa 
akan mengalami peristiwa di lingkungan sekitarnya atau berhubungan dengan 
benda-benda real atau konkret. (2) Tahap ikonik (iconic), anak mulai memahami 
objek-objek atau lingkungan sekitarnya melalui gambar-gambar dan visualisasi 
verbal. (3) Pada tahap simbolik (symbolik), siswa telah mampu memiliki ide-ide 
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atau gagasan-gagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh kemampuannya 
dalam berbahasa dan logika. 
Proses belajar siswa Sekolah Dasar berada pada tahap enaktif (enactive). 
Siswa akan mengalami secara langsung suatu peristiwa atau kejadian di 
lingkungan sekitarnya atau berhubungan dengan benda yang konkret. Oleh karena 
itu, pada proses pembelajaran guru menggunakan benda-benda konkret atau real 
yang dapat dikaitkan dengan pembelajaran seperti menggunakan media 
pembelajaran. Siswa akan mudah memahami materi dan pembelajaran akan 
menjadi menarik. Dengan media papan berpaku akan menggambarkan benda-
benda konkret yang dapat membentuk bangun datar. Papan berpaku juga 
mengandung unsur bermain karena bisa mengotak-atik berbagai bangun datar dan 
dapat  digunakan untuk mencari luas dan keliling bangun datar yang dapat 
melibatkan siswa secara langsung. 
Menurut Jean Piaget dalam Muhsetyo (2009: 1.9) menyatakan bahwa 
kemampuan intelektual anak berkembang secara bertingkat atau bertahap, yaitu 
(a) sensori motor (0-2 tahun ), (b) pra operasional (2-7 tahun), (c) operasional 
konkret (7-11 tahun), dan (d) operasional ≥ 11 tahun). Dalam tahap perkembangan 
yang berbeda antara kelas awal (kelas 1-3) dengan kelas akhir (kelas 4-6) dari 
segala aspek.  
Berdasarkan karakteristik di atas, anak usia Sekolah Dasar berusia 7-11 
tahun, pada usia ini anak sudah mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda 
konkret. Pada usia ini anak mempelajari sesuatu dari yang dilihatnya, sehingga 
anak mengalami proses pembelajaran secara langsung. Anak usia 7-11 tahun 
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masih suka bermain, sehingga dalam proses pembelajaran guru seharusnya 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Selain itu, dalam proses 
pembelajaran seorang guru hendaknya menanamkan konsep dalam pembelajaran 
yang bersifat konkret, salah satunya adalah dengan bantuan media yang bersifat 
konkret dan sistematis, sehingga tercipta pemahaman konsep pembelajaran 
matematika yang lebih menyenangkan. 
Teori Van Hiele dalam Karso (2004:1.20) menyatakan bahwa tahapan-
tahapan anak belajar geometri ada lima, yaitu (a) tahap pengenalan, (b) tahap 
analisis, (c) tahap pengurutan, (d) tahap deduksi, (e) tahap akurasi. 
 Adapun uraian tahapan-tahapan di atas sebagai berikut; (a) Pada tahap 
pengenalan, siswa mulai belajar mengenal suatu bangun geometri secara 
keseluruhan, tetapi siswa belum mampu mengetahui adanya sifat-sifat dari bangun 
geometri yang dilihatnya itu. (b) Pada tahap analisis, siswa sudah mulai mengenal 
sifat-sifat yang dimiliki bangun geometri yang diamati. (c) Pada tahap pengurutan, 
siswa sudah mengenal dan memahami sifat-sifat suatu bangun geometri serta 
sudah dapat mengurutkan bangun-bangun geometri yang satu sama lainnya saling 
berhubungan. (d) Pada tahap deduksi, siswa telah mampu menarik kesimpulan 
secara deduktif, yaitu menarik kesimpulan yang bersifat umum dan menuju ke 
hal-hal yang bersifat khusus. (e) Pada tahap akurasi siswa sudah mulai menyadari 
pentingnya ketepatan prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian.  
Tahapan anak belajar geometri untuk mencari luas dan keliling bangun 
datar berada pada tahap deduksi. siswa telah mampu menarik kesimpulan secara 
deduktif, yaitu menarik kesimpulan yang bersifat umum dan menuju ke hal-hal 
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yang bersifat khusus. Siswa sudah melewati berbagai tahap yang dimulai dari 
tahap pengenalan, analisis, dan pengurutan. Siswa siswa sudah mengenal dan 
memahami sifat-sifat suatu bangun geometri serta sudah dapat mengurutkan 
bangun-bangun geometri yang satu sama lainnya saling berhubungan. Ketika 
siswa sudah mengenal dan memahami sifaat-sifat suatu bangun datar persegi, 
persegi panjang dan segitiga, maka akan memudahka siswa untuk menemukan 
konsep keliling dan luas dari bangun datar tersebut. 
Dari beberapa teori belajar matematika bahwa dalam suatu pembelajaran 
anak Sekolah Dasar berada pada tahap enaktif (enaktif) dimana dalam proses 
pembelajaran guru harus menggunakan benda konkret seperti media 
pembelajaran. Anak usia Sekolah Dasar berusia 7-11 tahun, oleh karena itu 
kemampuan siswa masih berada pada tahap operasional konkret. Kemampuan 
anak dalam menentukan keliling dan luas bangun datar berada pada tahap 
deduksi. Hal ini dikarenakan siswa sudah mampu menentukan dengan mengenal 
dan memahami sifat-sifat bangun datar tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa, 
dibutuhkan teori belajar untuk mengkonkretkan objek yang abstrak. Tahapan 
tersebut dimulai dari konkret, semi konkret, abstrak atau melalui tahapan enaktif, 
ikonik, dan simbolik. Tahapan teori belajar matematika lainnya yaitu tahap 
pengenalan, analisis, pengurutan, dan deduksi. 
2. Hakikat Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media adalah suatu alat yang digunakan untuk menyampaikan sebuah 
informasi. Menurut Sundayana (2015:6) media sebagai suatu alat atau sejenisnya 
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yang dipergunakan sebagai pembawa pesan dalam suatu kegiatan pembelajaran. 
Pesan yang dimaksudkan adalah materi pelajaran, media tersebut dimaksudkan 
agar pesan dapat lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa. Bila media 
adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat diartikan dengan manusia, 
benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan anak didik memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan.  
Media pembelajaran merupakan bagian penting dalam proses 
pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan dengan materi dalam menanamkan 
konsep. Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi berupa materi pelajaran yang dapat merangsang siswa 
agar mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap bisa dalam bentuk 
media cetak maupun audiovisual.  Menurut Jauhar (2011:95) media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan bahan 
pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan 
siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
Media pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting dalam 
suatu proses komunikasi. Hal ini senada dengan Asyhar (2011:5) media 
merupakan sarana atau perangkat yang berfungsi sebagai perantara atau saluran 
dalam suatu proses komunikasi antara komunikator dan komunikan.  
Dari pengertian media pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
bahan pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan 
perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 
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tertentu. Media pembelajaran merupakan sarana komunikasi anatara guru dan 
siswa agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 
b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran memiliki beragam jenis. Semua media pembelajaran 
dapat membantu proses pembelajaran menjadi mudah dan menyenangkan.  
Menurut Asyhar (2011:44) jenis-jenis media diantaranya, yaitu; (1) media visual, 
(2) media audio, (3) media audio-visual, (4) media multimedia. Media visual, 
yaitu jenis media yang digunakan hanya mengandalkan indera penglihatan 
semata-mata dari siswa. Media audio merupakan jenis media yang digunakan 
dalam proses pembelajaran dengan hanya melibatkan pendengaran siswa. Media 
audio-visual yaitu jenis media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses atau 
kegiatan. Multimedia yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan 
peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau kegiatan pembelajaran. 
Berbagai jenis media dapat digolongkan menjadi tiga kelompok, yaitu (1) 
media cetak, (2) media elektronik, (3)  media objek nyata atau realita. Menurut 
Ibrahim, dkk (2010:115) Media cetak diartikan sebagai bahan yang diproduksi 
melalui percetakan profesional, seperti buku, majalah, dan modul. Media 
elektronik seperti slide, film, rekaman, overhead transparancies, video tape. 
Media objek nyata atau realita bersifat langsung dalam bentuk objek atau realita. 
Melalui objek nyata ini melibatkan semua  indera siswa. 
Dari jenis-jenis media di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran memiliki berbagai jenis, baik media visual, audio, audio visual, 
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multimedia, media cetak, media elektronik, dan media objek nyata atau realita. 
Dari jenis-jenis media tersebut, media papan berpaku termasuk ke dalam media 
visual dan media objek nyata atau realita. Media papan berpaku  ini melibatkan 
panca indera siswa sehingga siswa mengalami langsung proses pembelajaran. 
Pembelajaran menjadi bermakna dengan menggunakan media. 
c. Fungsi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan dalam proses 
pembelajaran, sehingga menjadi menyenangkan dan lebih menarik perhatian 
siswa. Media pembelajaran juga merupakan suatu strategi dalam pembelajaran. 
Penggunaan media akan sangat membantu dalam proses pembelajaran dan dapat 
meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam pembelajaran. Menurut Asyhar 
(2011:29) media memiliki berbagai fungsi diantaranya, yaitu sebagai sumber 
belajar, semantik, manipulatif, fiksatif, distributif, psikologis, dan sosio kultural. 
Siswa lebih mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru apabila guru menggunakan media. Media dapat membantu guru dan siswa 
melakukan komunikasi dua arah secara aktif selama proses pembelajaran. 
Menurut Abdurrahman (2009:4), menyatakan bahwa matematika mempunyai ciri 
utama, yaitu menggunakan cara berpikir yang deduktif, dan juga cara berpikir 
induktif. Media dapat membantu guru dan siswa melakukan komunikasi dua arah 
secara aktif selama proses pembelajaran.   
Berdasarkan beberapa fungsi media pembelajaran di atas, keberadaan 
media pembelajaran memiliki berbagai manfaat. Dimana media pembelajaran 
dapat membantu guru untuk mengkonkretkan hal yang abstrak. Dengan media 
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pembelajaran siswa mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa media berfungsi sebagai alat yang digunakan untuk 
meningkatkan motivasi dan membuat para siswa bersemangat dan mengerti dalam 
proses pembelajaran. Penggunaan media  juga dapat membantu guru dan siwa 
melakukan komunikasi dua arah secara aktif dalam proses pembelajaran.  
3. Hakikat Media Papan Berpaku  
a. Pengertian Media Papan Berpaku 
Media papan berpaku merupakan media yang digunakan untuk 
menanamkan konsep geometri. Menurut Sundayana (2015:128) papan  berpaku 
digunakan sebagai alat bantu pengajaran matematika di Sekolah Dasar untuk 
menanamkan konsep/pengertian geometri, seperti pengenalan bangun datar, 
pengenalan keliling bangun datar, dan menentukan/menghitung luas bangun datar. 
Media papan berpaku dapat melibatkan siswa secara langsung sehingga 
siswa dapat memahami materi pada saat proses pembelajaran.  Media papan 
berpaku merupakan papan berbentuk persegi yang permukaannya dibentuk pola 
persegi dan setiap sudut dari pola persegi tersebut ditancapkan paku yang 
setengah dari paku tersebut timbul sehingga dapat digunakan untuk membentuk 
bangun datar dengan menggunakan karet gelang atau pita warna-warni. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media papan 
berpaku adalah alat bantu yang digunakan untuk menanamkan konsep geometri  
pada materi luas dan keliling bangun datar. Dengan adanya media papan berpaku 
akan membuat siswa terlibat secara langsung sehingga akan menimbulkan rasa 
ingin tahu siswa yang tinggi. Siswa aktif dalam proses pembelajaran dan 
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pembelajaran akan menyenangkan dan mudah dipahami. Media papan berpaku 
dibuat dari papan berbentuk persegi yang permukaannya dibentuk pola persegi 
dan setiap sudut dari pola persegi tersebut ditancapkan paku yang setengah dari 
paku tersebut timbul dan dilengkapi dengan karet gelang atau pita warna-warni 
yang dapat membentuk bangun datar. 
b. Pembuatan Media Papan Berpaku 
Media Papan berpaku sangat mudah dibuat dan mudah menemukan alat 
dan bahannya. Menurut Sundayana (2015:128) bahan dan alat yang digunakan 
dalam pembuatan Papan berpaku yaitu triplek/papan. gergaji, palu, paku/paku 
payung, lem kayu, pilok, amplas, mistar, spidol, karet gelang. Cara membuat 
papan berpaku yaitu : 
1) Kita potong dua buah triplek dengan ukuran yang sama. 
2) Tempelkan kedua triplek tersebut dengan menggunakan lem kayu. 
3) Sesudah kering lalu ampelas pinggiran triplek tersebut supaya halus. 
4) Sesudah diampelas lalu diwarnai dengan menggunakan pilok supaya 
kelihatan lebih menarik. 
5) Sesudah kering kita buat ukuran persegi yang kecil dengan ukuran 
yang sama dengan menggunakan mistar dan spidol. 
6) Lalu kita tancapkan paku-paku yang telah disediakan tepat di setiap 
pertemuan garis. 
 
c. Petunjuk Penggunaan Media Papan Berpaku 
Petunjuk penggunaan media papan berpaku dapat memudahkan siswa dan 
guru dalam menggunakannya. Menurut Sundayana (2015:129) adapun petunjuk 
penggunaan Papan berpaku (papan berpaku) dalam pembelajaran matematika, 
yaitu: 
1) Letakkan papan berpaku di depan kelas, bisa digantung atau 
disandarkan benda lain. Papan berpaku dilengkapi sejumlah karet 
gelang dengan warna-warna yang berbeda serta dilengkapi pula 
dengan kertas bertitik atau kertas berpetak. 
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2) Guru mendemonstrasikan secara klasikal cara membentuk bangun 
datar. 
3) Kemudian masing-masing siswa membentuk bangun datar sesuai 
dengan kreativitas maisng-masing. 
4) Siswa diminta menggambar hasil yang diperolehnya pada kertas 
bertitik aatau kertas berpetak. 
5) Melalui tanya jawab guru mengenalkan arti keliling. 
6) Siswa menentukan keliling setiap bangun datar yang dia peroleh 
sebelumnya. 
7) Melalui tanya jawab guru mengenalkan arti luas bangun datar. 
8) Siswa diminta untuk memperkirakan luas bangun datar yang telah 
dibuatnya baru kemudian guru memperkenalkan nama-nama bangun 
datar yang telah dibuat oleh siswa. 
 
 
d. Kelebihan  Media Papan Berpaku 
Papan berpaku memiliki beberapa kelebihan. Menurut Ratna (2013:34) 
kelebihan dalam menggunakan media papan berpaku, yaitu: 
1) Siswa dapat membuat macam-macam bangun datar seperti; persegi, persegi 
panjang, dan segitiga, trapesium, layang-layang, jajar genjang. 
2) Bentuknya yang sederhana sehingga mudah dalam proses pembuatannya. 
3) Alat dan bahan mudah didapatkan. 
4) Murah dan memiliki banyak kegunaan karena dapat digunakan tidak hanya 
sekali. 
5) Terdapat unsur bermain dalam penggunaannya karena dapat membentuk 
macam-macam bangun datar. 
e. Kekurangan Media Papan Berpaku 
Selain kelebihan, media papan berpaku juga meiliki kekurangan. Menurut 
Ratna (2013:34) kekurangan dalam menggunakan media papan berpaku, yaitu: 
1) Dalam menggunakan media papan berpaku harus berhati-hati karena terdapat 
paku yang tajam. 
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2) Mengajar dengan menggunakan media papan berpaku membutuhkan waktu 
yang tidak sedikit. 
3) Pengawasan dari guru harus ketat agar siswa tidak terluka karena paku. 
4. Hasil belajar  
a. Pengertian Hasil belajar  
Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 
siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil 
dari kegiatan belajar. Menurut Susanto (2013:6) Hasil belajar meliputi: 1) 
Pemahaman konsep (aspek kognitif); 2) Keterampilan proses (aspek psikomotor); 
dan 3) sikap siswa (aspek afektif). Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1) Pemahaman konsep (aspek kognitif); 
Pemahaman merupakan kemampuan siswa dalam menerima, menyerap, 
dan memahami pelajaran. Siswa dapat dikatakan telah paham apabila siswa tidak 
sekedar mengetahui melainkan mampu menerangkan kembali pengetahuan yang 
ia dapat dan mampu memberikan penjelasan yang lebih luas dan kreatif kepada 
orang lain. Konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran baik dalam 
bentuk gagasan atau suatu pengertian. Untuk mengukur hasil belajar siswa berupa 
pemahaman konsep, guru dapat melakukan evaluasi produk. Evaluasi  produk 
tersebut dapat berupa tes, baik tes secara lisan maupun tertulis.  
2) Keterampilan proses (aspek psikomotor) 
Keterampilan proses merupakan keterampilan yang berkaitan dengan 
pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial. Artinya keterampilan proses 
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menggunakan kemampuan pikiran, nalar, dan perbuatan yang efektif dan efisien 
untuk menemukan dan mengembangkan konsep, prinsip, dan teori. 
3) Sikap (aspek psikomotor) 
Sikap berkaitan dengan perbuatan, perilaku, atau tindakan seseorang. 
Merupakan kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu dengan cara, 
metode, pola, dan teknik tertentu terhadap lingkungan sekitarnya. Dalam 
hubungannya dengan hasil belajar siswa, sikap diarahkan pada pengertian 
pemahaman konsep. 
Anderson (2010: 100-102) membagi kategori-kategori dalam dimensi 
proses Kognitif, yaitu: 
“1)Mengingat; mengambil pengetahuan dari memori jangka panjang 
(mengenali, dan mengingat kembali, 2) Memahami; mengkonstruksikan 
makna dari materi pembelajaran, termasuk apa yang diucapkan, ditulis, 
dan digambar oleh guru (menafsirkan, mencontoh, mengklasifikasikan, 
merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan), 3) 
mengaplikasikan; menerapkan atau menggunakan suatu prosedur dalam 
keadaan tertentu (mengeksekusi dan mengimplementasikan), 4) 
menganalisis; memecah-mecah materi jadi bagian-bagian dan menentukan 
hubungan-hubungan antara bagian tersebut (membedakan, 
mengorganisasi, dan mengatribusikan), 5) mengevaluasi; mengambil 
keputusan berdasarkan kriteria atau standar (memeriksa dan mengkritik), 
6) mencipta; memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang 
baru (merumuskan, merencanakan, dan memproduksi)”. 
 
Menurut Winarni (2012: 138) hasil belajar adalah apabila seseorang telah 
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut. Dalam kegiatan 
pembelajaran, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil 
dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran.  Tingkat 
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah akan dinyatakan 
dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes yang diberikan oleh guru. 
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Untuk mengetahui apakah  hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan 
tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Menurut Susanto 
(2013:5) mengemukakan bahwa dengan dilakukannya evaluasi atau penilaian 
dapat dijadikan feedback atau tindak lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur 
tingkat penguasaan siswa.  
Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan 
ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan. Susanto (2013:6) 
menyatakan bahwa penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang 
dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan kepada siswa. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar adalah perubahan yang dicapai oleh siswa dari proses 
pembelajaran yang didapat oleh siswa yaitu berupa perubahan tingkah laku 
kognitif, afektif dan psikomotor. Untuk mengetahui apakah  hasil belajar yang 
dicapai telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui 
evaluasi. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar dipengaruhi oleh dua hal, 
siswa itu sendiri dan lingkungannya. Menurut Gestalt dalam Susanto (2013:12) 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar (1) siswa; dalam arti kemampuan berpikir 
atau tingkah laku intelektual, motivasi, minat, dan kesiapan siswa, baik jasmani 
maupun rohani. (2) lingkungan; yaitu sarana dan prasarana, kompetensi guru, 
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kreativitas guru, sumber-sumber belajar, metode serta dukungan lingkungan, 
keluarga dan lingkungan.  
Hasil belajar siswa merupakan hasil dari suatu proses yang di dalamnya 
terlibat sejumlah faktor yang saling memengaruhinya. Tinggi rendahnya hasil 
belajar seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. Menurut  Slameto 
(2010:54), faktor intern adalah faktor yang ada dalam individu yang sedang 
belajar. Sedangkan faktor esktern adalah fakor yang terdapat di luar individu. 
Keberhasilan siswa dalam belajar bergantung faktor dari dalam siswa dan 
faktor dari luar siswa. Dari kesepuluh faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
siswa, terdapat faktor yang dapat dikatakan hampir sepenuhnya bergantung pada 
siswa dan bergantung pada guru. Menurut Susanto (2013:14) faktor yang 
dikatakan hampir sepenuhnya bergantung pada siswa, yaitu: kecerdasan anak, 
kesiapan anak, dan bakat anak. Faktor sebagian penyebabnya  yang hampir 
sepenuhnya bergantung pada guru, yaitu: kemampuan (kompetensi), suasana 
belajar, dan kepribadian guru.  
Berdasarkan faktor yang disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa ada 2 macam, yaitu dari dalam diri 
siswa dan luar diri siswa. Adanya pengaruh dari dalam siswa merupakan hal yang 
logis dan wajar, dimana siswa merasakan adanya suatu kebutuhan untuk belajar 
dan berprestasi. Sedangkan salah satu lingkungan belajar yang paling dominan 
mempengaruhi hasil belajar siswa di sekolah adalah kualitas pengajaran (efektif 




5. Penelitian yang Relevan 
a. Mayasari, dkk (2017) tentang pemanfaatan media pembelajaran papan 
berpaku dalam pembelajaran matematika materi keliling dan luas bangun segi 
empat dan segitiga di SD Negeri 1 Desa Temu Kecamatan Kanor Kabupaten 
Bojonegoro Tahun 2017. Kesimpulan hasil penelitian dengan  menggunakan 
media papan berpaku siswa dapat lebih mudah dalam mengerjakan soal 
mencari  luas bangun datar segi empat dan segitiga dengan menggunakan 
media papan berpaku.  
b. Fitriani tentang pengaruh alat peraga geoboard (papan berpaku) terhadap 
hasil belajar siswa kelas III SDN 1 Peresak tahun pelajaran 2015/2016. 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan alat peraga papan berpaku 
disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan alat peraga geoboard (papan 
berpaku) terhadap hasil belajar siswa kelas III SDN 1 Peresak tahun pelajaran 
2015/2016. Penerapan alat peraga geoboard (papan berpaku) di dalam proses 
pembelajaran geometri dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik bagi 
siswa. 
B. Kerangka Pikir 
Penelitian ini tentang pengaruh penggunaan media papan berpaku terhadap 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika siswa kelas IV Gugus 01 Kota 
Bengkulu. Untuk mengetahui pengaruh dari suatu variabel lainnya diperlukan 
kerangka berpikir. Kerangka berpikir ini adalah penjelasan mengenai pokok/objek 
penelitian. Selanjutnya Winarni (2011:21) menjelaskan bahwa kerangka berpikir 
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adalah penjelasan rasional dan logis yang diberikan oleh seorang peneliti terhadap 
pokok/obyek penelitiannya. 
Gambaran dari kerangka berpikir ini adalah pengaruh penggunaan media 
papan berpaku terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika kelas 
IV SD. Masalah yang ditemukan adalah pada pembelajaran matematika 
seharusnya guru  menanamkan pemahaman konsep dengan mengkonkretkan 
objek yang abstrak. Akan tetapi, dalam pembelajaran guru langsung menjelaskan, 
memberikan contoh soal dan cara penyelesainnya, lalu memberi latihan. Guru 
menggunakan metode spiral yaitu mengajarkan matematika dimulai dari konkret, 
semi konkret, abstrak. Selain itu, penggunaan media pada pembelajaran 
matematika masih kurang. Guru menggunakan media berupa media yang 
abstrak/belum konkret. Penggunaan media papan berpaku diharapkan mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi geometri menghitung luas dan 
keliling bagun datar di kelas IV. 
Pada kajian teori telah diuraikan mengenai media pembelajaran salah 
satunya yaitu media papan berpaku. Media papan berpaku ini digunakan pada 








































Pembelajaran Matematika di SD  
1. Tahap pembelajaran konkret, semi 
konkret dan abstrak. 
2. Melatih berpikir kritis, logis, 
sistematis dan kreatif. 





Karakteristik siswa SD 
1. Anak usia sekolah dasar 
mempelajari sesuatu dari yang 
dilihatnya. 
2. Menyukai cara pembelajaran 
yang bersifat konkret. 
 
Penggunaan Media Papan Berpaku  
1. Media papan berpaku bisa membantu siswa dalam memahami 
konsep bangun datar. 
2. Media papan berpaku memberikan kesempatan siswa terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran. 
3. Media papan berpaku dapat menarik minat siswa untuk belajar.  
Hasil Belajar Kognitif  
 Pengaruh penggunaan media papan berpaku terhadap hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran matematika kelas IV Gugus 01 Kota 
Bengkulu 
Pembelajaran Matematika kelas IV SD 
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C. Asumsi Penelitian 
  Menurut Arikunto (2013:104) asumsi penelitian adalah suatu gagasan 
mengenai fokus permasalahan dalam  hubungan yang lebih luas. Asumsi 
penelitian adalah anggapan-anggapan dasar tentang suatu hal yang dijadikan 
pijakan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian. Maka  asumsi  
penelitian  ini,  yakni; (1) pembelajaran matematika di SD menggunakan 
pendekatan induktif, (2) matematika melatih anak berpikir logis, kritis, kreatif, 
dam konsisten, (3) media papan berpaku  memudahkan siswa dalam memahami 
konsep luas dan keliling bangun datar, (4) media papan berpaku  menciptakan 
pembelajaran bermakna yang ditandai dengan siswa aktif dalam suasana yang 
menyenangkan dan menyebabkan hasil belajar kognitif lebih baik. 
D. Hipotesis 
  Menurut Winarni  (2011:87)  menyatakan  hipotesis  merupakan  jawaban  
yang sifatnya sementara terhadap permasalahan yang diajukan dalam penelitian. 
Hipotesis belum tentu  benar. Benar tidaknya suatu hipotesis bergantung hasil 
pengujian dari data empiris. Penelitian yang dilakukan sebenarnya tidak semata-
mata ditujukan untuk menguji hipotesis yang diajukan, akan tetapi penelitian 
bertujuan menemukan fakta yang ada dan terjadi di lapangan. 
  Sedangkan menurut hipotesis merupakan jawaban yang masih bersifat 
sementara dn bersifat teoritis. Dalam metode penelitian, hipotesis adalah alat 
yang mempunyai kekuatan dalam proses inkuiri. Karena hipotesis dapat 
menghubungkan dari teori  yang relevan dengan kenyataan yang ada atau fakta, 
atau dari kenyataan dengan teori yang relevan. 
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  Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban 
yang sifatnya sementara terhadap permasalahan yang diajukan dalam penelitian. 
Jawaban  yang diberikan  berdasarkan  pada teori yang relevan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta empiris  yang diperoleh melalui pengumpulan data 
hasil. Rumusannya harus sejalan dan relevan dengan rumusan masalah.  
  Adapun hipotesis yang peneliti ajukan sebagai dugaan awal dalam 
penelitian ini adalah  (Ha): terdapat pengaruh antara penggunaan media papan 
berpaku terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika kelas IV 




















A. Jenis, Metode, Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis dan bersifat kuantitatif untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono 2013:7).  
2. Metode Penelitian 
  Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen 
semu (quasy experiment). Menurut Winarni (2011:48) penelitian eksperimen 
merupakan penelitian sistematis, logis, dan teliti untuk melakukan kontrol 
terhadap kondisi dengan peneliti memanipulasi stimuli, kondisi eksperimental, 
kemudian mengobservasi pengaruh akibat perlakuan.  
  Pelaksanaan metode eksperimen semu ini bertujuan untuk melihat 
pengaruh akibat adanya perlakuan berbeda yang diberikan kepada dua kelas, yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam menentukan pengaruh penggunaan 
media papan berpaku terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika 
atau menguji hipotesis tentang ada dan tidaknya pengaruh perlakuan yang 
diberikan. Hasil dari penelitian eksperimen semu tersebut menjawab hipotesis 




3. Desain Penelitian 
 Desain pada penelitian ini adalah The Matching Only Pretest-Posttest 
Control Group Design (Winarni, 2011: 53). Desain ini memerlukan dua kelompok 
sampel yang dipilih secara acak dan dilakukan pengundian untuk memperoleh 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian masing-masing kelompok 
diberikan tes sebanyak dua kali, yakni pretest dan posttest. Berikut skema desain 
(The Matching Only Pretest-Posttest Control Group Design): 
O1 M X O2 
O3 M C O4 
 
Keterangan: 
O1 :Pretest kelas eksperimen 
O2 :Posttest kelas eksperimen 
X :Pembelajaran dengan Menggunakan Media Papan berpaku 
M :Materi bangun datar 
O3 :Pretest kelas kontrol 
O4 :Posttest kelas kontrol 
C :Pembelajaran tanpa Menggunakan Media Papan berpaku 
Fraenkel dan Norman dalam Winarni (2011:53) 
 Dari skema di atas, dapat diketahui bahwa “M” merupakan pencocokan 
atau matching  yang dilakukan pada kedua kelompok sampel, yaitu pencocokan 
yang dilakukan dengan uji homogen sampel dan materi pembelajaran (keliling 
dan luas bangun datar) yang akan diberikan pada kedua sampel. Dapat diketahui 
bahwa efektifitas perlakuan ditunjukkan oleh perbedaan antara (02 – 01) pada 
kelompok eksperimen dan (04 – 03) pada kelompok pembanding atau kelompok 
kontrol. Bedanya, setelah dilakukan pretest  pada kelas eksperimen menggunakan 
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media papan berpaku, sedangkan pada kelas kontrol tidak menggunakan media 
papan berpaku. 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
  Populasi didefinisikan sebagai suatu himpunan yang terdiri dari orang, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang memiliki kesamaan sifat. 
Menurut Fraenkel dan Wallen dalam Winarni (2011:94) Populasi adalah 
kelompok yang menarik peneliti, dimana kelompok tersebut oleh peneliti 
dijadikan sebagai obyek untuk menggeneralisasikan hasil penelitan. 
  Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sujarweni, 2014:65). Populasi 
dalam penelitian ini adalah SD Gugus 01 Kota Bengkulu yang terdiri dari SDN 1 
Kota Bengkulu, SDN 07 Kota Bengkulu, SDN 06 Kota Bengkulu, SD 
Muhammadiyah Kota bengkulu. 
2. Sampel 
  Menurut Winarni (2011: 96) sampel adalah  bagian dari populasi. Sampel 
dapat didefinisikan sebagai sembarang himpunan yang merupakan bagian dari 
suatu populasi. Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan cara 
Cluster Random Sampling yaitu pengambilan sampel pada  kelompok populasi 
yang dilakukan secara acak. Sampel pada penelitian ini yaitu dua rombongan 
belajar siswa SDN 07 Kota Bengkulu. Rombongan belajar IVA untuk kelas 
kontrol dan rombongan belajar IVB untuk kelas eksperimen. Untuk menentukan 
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sampel penelitian yang baik dan homogen, peneliti mengambil data hasil belajar 
yang diperoleh dari ulangan bulanan pada bulan November kelas IVA dan  IV B,  
di SDN 07 Kota Bengkulu. Uji Homogenitas Sampel dilakukan pada sampel yang 
diteliti, uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah sampel yang diteliti 
bersifat homogen atau tidak. Hal ini bertujuan agar sampel penelitian dikatakan 
memiliki kemampuan yang sama atau setara.  
Dalam penelitian ini peneliti sudah melakukan uji homogenitas sampel 
dengan mengambil data hasil ulangan  bulanan pada bulan November, maka 
diperoleh data bahwa kelas IVA dan IVB adalah kelas yang homogen sehingga 
dapat dijadikan sampel penelitian (Lampiran 11, Halaman 112). 
C. Variabel Penelitian 
  Variabel penelitian bertujuan sebagai landasan mempersiapkan alat 
pengumpulan data. Menurut Winarni (2011:81) variabel dapat diartikan sebagai 
suatu konsep yang memiliki nilai ganda, atau dengan perkataan lain suatu faktor 
yang jika diukur akan menghasilkan skor yang bervariasi, variabel penelitian 
merupakan gejala yang menjadi objek penelitian. 
1. Variabel Bebas  
  Variabel bebas atau variabel independent (X) adalah variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 
atau variabel dependent  (Sugiyono, 2013:39). Dalam penelitian ini, yang menjadi 





2. Variabel Terikat 
 Variabel terikat atau variabel dependent (Y) adalah variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 
2013:39). Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terikat (Y) adalah hasil 
belajar siswa.  
D. Definisi Operasional 
  Dalam penelitian ini adapun definisi operasional  yang digunakan, sebagai 
berikut: 
1. Pembelajaran Matematika  
Materi dalam pembelajaran ini tentang memahami luas dan keliling 
bangun datar dalam kurikulum K13 terdapat di kelas IV,  dengan Kompetensi 
Dasar (KD) 3.9 menjelaskan dan menentukan keliling dan luas persegi, persegi 
panjang, dan segitia serta hubungan pangkat dua dengan akar pangkat dua. 
Kompetensi Dasar (KD) 4.9 menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling 
dan luas persegi, persegi panjang dan segitiga termasuk melibatkan pangkat dua 
dengan akar pangkat dua. 
2. Media Papan berpaku 
  Media papan berpaku pada penelitian ini adalah suatu alat peraga yang  
digunakan peneliti untuk menanamkan konsep geometri, seperti mencari luas dan 
keliling bangun datar. Papan berpaku adalah papan yang berbentuk persegi yang 
salah satu permukaan papan diberi titik-titik, jarak dari titik ke titik lain 
ukurannya sama, kemudian di atas titik-titik itu diberi paku yang nantinya setiap 
titik sudutnya ditancapkan. Paku setengah masuk dan setengahnya lagi masih 
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timbul. Papan berpaku  dilengkapi dengan sejumlah karet gelang atau pita  warna-
warni. 
3. Hasil Belajar 
Dalam penelitian ini hasil belajar yang diukur adalah hasil belajar kognitif 
pada pembelajaran matematika meliputi mengaplikasikan (C3), menganalisis 
(C4), dengan jenjang pengetahuan meliputi pengetahuan faktual dan konseptual 
untuk materi keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga. 
E. Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2013:102).  
  Tes pada penelitian ini terdiri dari pretest dan posttest yang digunakan 
untuk mengetahui skor awal sebelum pembelajaran dan hasil belajar aspek 
kognitif siswa. Waktu pelaksanaan pengambilan data (penelitian) dilakukan sesuai 
dengan jadwal pelajaran di sekolah. Tes ini berbentuk tes objektif yaitu soal 
pilihan ganda. Untuk mengetahui kelayakan soal pretest dan posttest maka 
seluruh soal akan diperiksa validasinya terlebih dahulu oleh ahli, kemudian diuji 
coba ke lapangan atau kelas uji coba yang telah ditentukan. Langkah-langkah 
dalam menyusun lembar tes ini adalah : 
1. Penyusunan kisi-kisi lembar tes  
Lembar tes yang dibuat berupa soal pilihan ganda berdasarkan indikator–
indikator yang diberikan telah disesuaikan terlebih dahulu dengan kompetensi 
dasar dan indikator materi ajar yang akan diteliti. 
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2. Pembuatan soal 
Lembar yang dibuat berupa soal latihan berdasarkan indikator-indikator 
yang diberikan telah disesuaikan terlebih dahulu dengan kompetensi dasar dan 
indikator materi ajar yang akan diteliti. 
3. Konsultasi ahli  
Sebelum lembar tes diujicobakan,  lembar tes terlebih dahulu diperiksa 
oleh validator untuk mengetahui kevalidan lembar tes. Saran yang diberikan dapat 
menjadi masukan untuk peneliti. Validator dalam penelitian ini adalah seorang 
guru yang sesuai dengan bidangnya, yaitu bidang matematika Ibu Irene Agiyati, 
S.Pd.  
4. Revisi soal berdasarkan validasi ahli 
Setelah konsultasi lembar tes untuk memvalidkan soal, langkah-
langkahnya yaitu merevisi soal-soal berdasarkan hasil dan masukkan dari 
validator. 
5. Uji coba Instrumen 
Sebelum lembar tes digunakan untuk mengumpulkan data maka lembar tes 
tersebut diujicobakan terlebih dahulu kepada kelas yang bukan sampel. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui kelayakan lembar tes posttest. Uji coba instrumen 
dilakukan di SDN 1 Kota Bengkulu. 
6. Analisis item soal 
Beberapa uji yang dilakukan untuk menganalisis lembar tes adalah uji 
validitas, reabilitas, uji kesukaran soal dan uji daya beda. 
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Berdasarkan dari hasil uji coba instrumen maka diperolah data validitas, 
realibilitas, taraf kesukaran, dan daya beda butir soal uji coba aspek kognitif. 
Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
a. Uji Validitas 
  Uji validitas instrumen merupakan prosedur pengujian untuk mengetahui 
apakah tiap butir soal dapat mengukur hasil belajar siswa dengan cermat atau 
tidak. Instrumen dikatakan memiiki validitas apabila sebuah instrumen sudah 
dibimbing oleh ahli dan penyusunan instrumen sudah baik. Teknik yang 
digunakan untuk mengukur valid dan tidaknya suatu tes dengan menggunakan 
teknik korelasi product moment dengan angka kasar. Rumusnya adalah: 
   
 ∑   (∑ )(∑ )
√{ ∑ 
 







    = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
∑      = jumlah hasil perkalian antara skor   dan skor   
  = jumlah skor tiap item 
  = jumlah skor total item 
N = jumlah subjek 
Jika instrumen tersebut valid, maka kriteria yang digunakan untuk 
menentukan validitas butir soal dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Nilai r Kevalidan 
0,8 – 1,0 Sangat tinggi 
0,6 – 0,79 Tinggi 
0,4 – 0,59 Cukup 
0,2 – 0,39 Rendah 
0,0 – 0,19 Sangat rendah 




 Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas dari 25 butir soal  uji coba yang 
telah dicobakan, terdapat 20 soal yang rhitungnya lebih besar dari rtabel pada soal 
nomor 1,2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 23, 24, dan 20 
soal ini dikatakan valid sehingga dapat dijadikan instrumen dalam penelitian ini. 
Sedangkan 5 soal yang  tidak valid adalah soal nomor 7, 10, 19, 22, 25 dan tidak 
bisa dijadikan instrumen dalam penelitian ini.  
 Perhitungan dari 20 soal yang valid yaitu, sembilan soal berada pada 
rentang 0,60 sampai 0,80 yang termasuk kriteria validitas tinggi, yaitu soal nomor 
1, 2, 3, 4, 12, 13, 14, 18 dan 21. Selanjutnya, sebelas soal berada pada rentang 
0,40 sampai 0,60 termasuk kriteria validitas cukup, yaitu soal nomor 5, 6, 8, 9, 11, 
15, 16, 17, 20, 23, 24. Sedangkan dari lima soal yang tidak valid, tiga soal berada 
pada rentang 0,20 sampai 0,334 dengan kriteria validitas rendah, yaitu soal nomor 
10, 19, 22. Dua soal lagi berada pada rentang 0,00 sampai 0,20 dengan kriteria 
validitas sangat rendah, yaitu soal nomor 7 dan 25. 
b. Uji Reliabilitas 
Suatu Instrumen penelitian dapat dikatakan realiabel apabila instrumen 
tersebut dapat dipercaya dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. 
Arikunto (2013: 221) menyatakan bahwa instrumen yang dapat dipercaya atau 
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Reliabilitas adalah 
tingkat kemampuan dalam menunjukkan konsistensi hasil pengukurannya dengan 
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Keterangan : 
rKR20 = koefisien reliabilitas pervariabel 
p  = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q = proporsi subjek yang menjawab item salah 
∑pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n = banyaknya item 
S
2
 = standar devisiasi dari tes (standar devisiasi adalah akar varian) 
Berikut kriteria yang dapat digunakan dalam pemberian interpretasi 
terhadap koefisien reliabilitas tes (   ) : 
1) Jika (   ) ≥ 0,70 maka dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi 
(reliabel) atau dapat dipercaya. 
2) Jika (   )  0,70 maka dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-
reliabel).  
 (Winarni, 2011: 179) 
 Berdasarkan uji reliabilitas, dari 20 soal yang diuji reliabilitasnya maka 
telah diperoleh r11 sebesar 0,86  lebih besar dari 0,70 sehingga reliabilitas tinggi. 
c. Uji Taraf Kesukaran Tes  
Taraf kesukaran soal digunakan untuk menentukan mana soal yang sukar, 











Keterangan :  
P = Indeks kesukaran  
B = Banyak siswa yang menjawab benar 
JS = Jumlah seluruh siswa tes 
Kriteria indeks kesukaran : 
P Indeks Kesukaran 
0,0 - 0,3 Sukar 
0,3 - 0,7 Sedang 
0,7 - 1,0 Mudah 
(Winarni, 2011: 194) 
Berdasarkan Uji taraf  kesukaran, dari 25 soal yang diuji cobakan terdapat 
delapan soal berada pada rentang 0,0 sampai 0,3 taraf kesukaran sukar yaitu pada 
nomor 3, 4, 9, 13, 14, 18, 22, 25. Terdapat delapan soal  berada pada rentang 0,3 
sampai 0,7 dengan taraf kesukaran sedang yaitu nomor 1, 2, 5, 6, 15, 16, 20, 21.  
Sembilan  soal berada pada rentang 0,7 sampai 1,0 taraf kesukaran mudah yaitu 
nomor 7, 8, 10, 11, 12, 17, 19,23, 24. 
d. Uji Daya Beda Tes 
Daya pembeda tes adalah kemampuan tes dalam memisahkan antara siswa 
yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Rumus 
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Keterangan :  
D : Daya Beda 
JBA : Jumlah menjawab benar kelompok atas 
JBB : Jumlah menjawab benar kelompok bawah 
JA : Banyaknya peserta tes kelompok atas 
JB : Banyaknya peserta tes  kelompok bawah 
Klasifikasi daya pembeda : 
D Daya Beda 
0,0 – 0,2 Jelek  
0,2 - 0,4 Cukup  
0,4 – 0,7 Baik  
0,7 – 1,0 Baik Sekali 
         (Winarni, 2011: 195) 
Berdasarkan analisis daya pembeda 25 soal yang diujikan, satu soal berada 
pada rentang 0,7 sampai 1,0 memiliki klasifikasi daya pembeda baik sekali yaitu 
nomor 24. sepuluh soal berada pada rentang 0,4 sampai 0,7 memiliki klasifikasi 
daya pembeda baik yaitu nomor 1, 2, 4, 12, 14, 17, 18, 21, 23, 25. Sepuluh soal 
beradapada rentag 0,2 sampai 0,4 memiliki klasifikasi daya pembeda cukup yaitu 
nomor 3, 5, 6, 8, 9, 11, 13, 15, 16, 20. Kemudian, empat soal berada pada rentang 








Rekapitulasi hasil uji instrumen disajikan secara ringkas pada tabel 3.1 
berikut. 
Tabel 3.1 Analisis Hasil Uji Instrumen 
 
Berdasarkan hasil rekapan di atas, maka instrumen yang akan digunakan 
terdapat pada soal nomor 1,2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 
23, 24, dan 20 yang berjumlah 20 soal dari 25 soal. Sementara soal nomor 7, 10, 
19, 22, 25 tidak digunakan untuk pretest dan posttest karena butir soal tersebut 
tidak valid. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
  Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian adalah 
tes dalam bentuk pretest dan posttest. Pretest dan posttest yang digunakan dengan 
Nilai Ket Nilai Ket Nilai Ket Nilai Ket
1 0.763 Valid 0.6 Sedang 0.7 Baik
2 0.763 Valid 0.6 Sedang 0.7 Baik
3 0.629 Valid 0.2 Sukar 0.4 Cukup
4 0.643 Valid 0.2 Sukar 0.5 Baik
5 0.415 Valid 0.5 Sedang 0.3 Cukup
6 0.487 Valid 0.6 Sedang 0.4 Cukup
7 0.061 Tidak Valid
8 0.567 Valid 0.7 Mudah 0.4 Cukup
9 0.472 Valid 0.2 Sukar 0.3 Cukup
10 0.226 Tidak Valid
11 0.566 Valid 0.7 Mudah 0.4 Cukup
12 0.62 Valid 0.7 Mudah 0.5 Baik
13 0.604 Valid 0.1 Sukar 0.3 Cukup
14 0.629 Valid 0.2 Sukar 0.4 Baik
15 0.529 Valid 0.6 Sedang 0.4 Cukup
16 0.491 Valid 0.6 Sedang 0.3 Cukup
17 0.566 Valid 0.7 Mudah 0.6 Baik
18 0.679 Valid 0.3 Sukar 0.5 Baik
19 0.254 Tidak Valid
20 0.465 Valid 0.6 Sedang 0.3 Cukup
21 0.763 Valid 0.6 Sedang 0.7 Baik
22 0.285 Tidak Valid
23 0.566 Valid 0.7 Mudah 0.6 Baik
24 0.502 Valid 0.7 Mudah 0.8 Baik Sekali
25 0.152 Tidak Valid
Butir 
Soal




bentuk soal yang sama. Sumber data yang diperoleh diambil dari setiap siswa 
yang menjadi sampel dan diminta untuk menjawab soal-soal yang diberikan. 
Pemberian soal tes dan waktu pelaksanaan pengambilan data akan dilakukan 
sesuai dengan jadwal mata pelajaran yang ada di sekolah penelitian. 
1. Pretest 
Data pretest diperoleh melalui tes yang dilaksanakan sebelum perlakuan 
diberikan. Jadi pretest merupakan tes awal yang diberikan kepada siswa. Pretest 
ini dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai kemampuan awal siswa 
sebelum penelitian dilakukan atau sebelum perlakuan diberikan. Pretest ini 
diberikan kepada kelompok eksperimen (siswa kelas IVB) yang menggunakan 
media papan berpaku matematika dan kepada kelompok kontrol (siswa kelas 
IVA) yang tidak menggunakan media papan berpaku matematika. 
2. Posttest 
Data posttest diperoleh melalui tes yang diselenggarakan setelah perlakuan 
diberikan pada akhir penelitian. Jadi posttest adalah tes akhir yang diberikan 
kepada siswa. Soal tes akhir ini adalah soal yang diberikan setelah perlakuan 
diberikan pada akhir penelitian. Posttest dilakukan untuk mengetahui gambaran 
mengenai kemampuan akhir/pencapaian kemampuan siswa pada materi yang telah 
disampaikan. Posttest diberikan kepada kelompok eksperimen (siswa kelas IVB) 
yang menggunakan media papan berpaku matematika dan kepada kelompok 
kontrol (siswa kelas IVA) yang tidak menggunakan media papan berpaku 
matematika. Apabila hasil tes akhir lebih baik dari tes awal, maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran tersebut telah berhasil. 
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G. Teknik Analisis Data 
  Teknik yang digunakan dalam menganalisis data penelitian kuantitatif 
menggunakan statistik yang terdiri dari dua macam statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data penelitian yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Menurut Sujarweni (2014: 94) statistik deskriptif berusaha menggambarkan 
berbagai karakteristik data yang berasal dari suatu sampel. Sedangkan statistik 
inferensial berusaha membuat berbagai inferensi terhadap sekumpulan data yang 
berasal dari suatu sampel. 
  Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan terhadap skor 
pretest dan skor posttest  siswa yang meliputi penentuan skor soal analisis 
deskriptif, analisis inferensial, dan pengujian hipotesis. Sebelum dianalisis 
menggunakan uji-t, hipotesis yang ada dalam data sampel diuji hipotesisnya 
terlebih dahulu dengan persyaratan yaitu berdistribusi normal dan bersifat 
homogen. Sebelum hipotesis diuji, maka terlebih dahulu perlu dilakukan uji 
normalitas dan homogenitas. Jadi kegiatan dalam analisis data meliputi analisis 
deskriptif, analisis uji prasyarat, dan analisis inferensial (uji hipotesis). 
1. Analisis Deskriptif  
  Menurut Sujarweni (2014: 94) statistik deskriptif berusaha 
menggambarkan berbagai karakteristik data yang berasal dari suatu sampel. Yang 
termasuk  dalam analisis deskriptif meliputi perhitungan skor rata-rata (mean), 
varian, penyajian data melalui tabel, dan lain-lain. 
a. Perhitungan rata-rata (mean) 
Untuk menghitung rata-rata dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 
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 ̅  




 ̅ = Mean yang dicari 
∑     = Jumlah dari hasil perkalian antara fi pada tiap-tiapinterval data dengan  
tanda kelas (xi) 
fi = Jumlah data/sampel 
(Winarni, 2011: 67) 
b. Perhitungan Varian 
Untuk menghitung varian menggunakan rumus : 
   
 ∑    
  (∑    )
 
  (   )
 
Keterangan : 
n  : banyak sampel 
∑       : jumlah dari hasil perkalian fi  pada tiap-tiap interval data dengan tanda  
kelas  (xi) 
S
2
  : varian 
2. Analisis Uji Prasyarat 
a. Uji  Normalitas  
  Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita memiliki 
distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik, jika data tidak 
berdistribusi normal dapat dipakai statistik non parametrik (Sujarweni, 2014:102). 
Rumus chi-kuadrat digunakan untuk menguji hipotesis data yang berasal dari 




   




Keterangan  : 
   = uji chi kuadrat 
   = data frekuensi yang diperoleh dari sampel X 
   = frekuensi yang diharapkan dalam populasi 
Hipotesis diterima atau ditolak dengan membandingkan   hitung dengan 
nilai kritis   tabel pada taraf siginifikan 5% dengan kriterianya adalah    ditolak 
jika   hitung ≥  tabel dan   diterima jika  
 hitung <  tabel. 
b. Uji Homogenitas 
Setelah kedua sampel penelitian dinyatakan berdistribusi normal, langkah 
selanjutnya adalah mencari nilai homogenitasnya. Rumus untuk menghitung 
homogenitas dua sampel adalah : 
  
                
                
 
Sugiyono (2013:197) 
Sampel dapat dinyatakan memiliki varian homogen apabila Fhitung lebih 
kecil daripada Ftabel taraf signifikan 5%. Secara matematis dituliskan Fhitung<Ftabel 
pada derajat kebebasan (dk) penyebut (varian terkecil). 
3. Analisis Inferensial 
Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan uji-t dua sampel 
independen. Hasil analisis data sampel yang diberlakukan untuk populasi 
mempunyai peluang kesalahan dan kebenaran (kepercayaan) yang dinyatakan 
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dalam bentuk persentase. Taraf signifikasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah peluang kesalahan 5% atau  = 0,5 dan taraf kepercayaan 95%.  
Pengujian taraf signifikasi dari hasil analisis data sampel yang 
diberlakukan untuk populasi didasarkan atas statistik parametris dengan 
menggunakan t-test.  Menurut Sugiyono (2013: 196-197), jika n1 ≠ n2 dan varian 
homogen, maka pengujian hipotesis dapat menggunakan rumus uji-t dengan 
pooled varian untuk dua sampel independent sebagai berikut:  
  
 ̅   ̅ 
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(    )  
  (    )  
 










t = nilai hitung 
  ̅̅̅ = skor rata-rata kelompok 1  
  ̅̅ ̅ = skor rata-rata kelompok 2 
n1 = jumlah sampel kelompok 1 
n2 = jumlah sampel kelompok 2 
  
  = varian kelompok 1 
  
  = varian kelompok 2 
Sugiyono (2016: 197-198) 
Kriteria untuk menguji hipotesis, apakah hipotesis ditolak atau diterima 
dapat menggunakan hasil analisis data berdasarkan nilai ttabel pada taraf signifikan 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini membahas hasil penelitian yang berjudul Pengaruh 
Penggunaan Media Papan Berpaku terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam 
Pembelajaran Matematika Kelas IV Gugus 01 Kota Bengkulu. Adapun Hasil 
penelitian yang diperoleh peneliti selama melakukan  penelitian sebagai berikut. 
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Hasil belajar yang diukur pada siswa kelas IVA dan IVB SDN 07 Kota 
Bengkulu, merupakan hasil belajar siswa yang diperoleh melalui pretest dan 
posttest pada lembar tes yang diberikan pada kedua kelas, yaitu kelas kontrol (IV 
A) dan kelas eksperimen (IV B). Adapun hasil pretest dan posttest, disajikan pada 
tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Hasil Belajar Kognitif  Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
Deskripsi Pretest Posttest 
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen 
Nilai Tertinggi 70 75 85 95 
Nilai Terendah 30 30 50 50 
Jumlah Nilai 1546,5 1614 1939,5 2148,5 
Rata-Rata 57,28 59,78 71,83 79,57 
Varian 88,10 144,49 100.62 185.07 
Standar Deviasi 9,38 12,02 10,03 13,6 
(Sumber: Lampiran 17,19,22,24 Halaman 123,126,130,133) 
Berdasarkan data pada tabel di atas, hasil pretest  menunjukkan nilai rata-
rata kelas esperimen yaitu 59,78 tidak ada perbedaan yang berarti dengan  kelas 
kontrol yaitu 57,28. Artinya, antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
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kemampuan dengan rata-rata yang sama.  Setelah diberikan  perlakuan, maka 
dilakukan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil posttest untuk 
kelas eksperimen nilai rata-ratanya 79,57 dan kelas kontrol 71,83. Nilai rata-rata 
pada kelas eksperimen terjadi kenaikan 33 % dan kenaikan untuk kelas kontrol 
sebesar 25% (Lampiran 27, halaman 140).  
Hasil pretest untuk nilai varian kelas eksperimen yaitu 144,49  dan  kelas 
kontrol yaitu 88,10. Hasil posttest  untuk nilai varian kelas eksperimen yaitu 185,07 
dan kelas kontrol yaitu 100,62. Berdasarkan varian kelompok posttest, bahwa 
persebaran nilai hasil observasi terhadap rata-rata pada kelompok eksperimen lebih 
luas dari pada kelompok kontrol. Untuk hasil pretest, nilai standar deviasi kelas 
eksperimen yaitu 12,02  dan kelas kontrol yaitu 9,38. Dari hasil posttest  nilai 
standar deviasi kelas eksperimen yaitu 13,6 dan  kelas kontrol yaitu 10,03. 
Berdasarkan hasil dari standar deviasi kedua kelas, dapat disimpulkan bahwa 
perbandingan keragaman sampel pada kelas eksperimen lebih menyebar 
(bervariasi) dari rata-ratanya dibandingkan dengan keragaman sampel pada kelas 
kontrol. 
2. Uji Prasyarat Data Hasil Penelitian 
 Sebelum melakukan proses pembelajaran pada kelas kontrol (IVA) dan 
kelas eksperimen (IVB), terlebih dahulu kedua kelas tersebut diberikan lembar 
pretest untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa di dua kelas 





a. Uji Normalitas  
1) Pretest  
Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah data yang akan dianalisis 
normal atau tidak. Untuk mengetahui bahwa data yang diambil berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal digunakan rumus chi kuadrat. Suatu data dikatakan 




tabel. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji normalitas nilai pretest pada kelas IVA sebagai kelas kontrol dan 
IVB sebagai kelas eksperimen disajikan pada tabel 4.2. 










Kelas Kontrol  6,87 11,07 Normal 
Kelas Eksperimen 9,91 Normal 





































Gambar 4.2 Kurva Distribusi Normal Pretest Eksperimen 
Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa  x
2
hitung pada kelas kontrol 
6,87 dan x
2
hitung  pada kelas eksperimen 9,91 lebih kecil dari dari x
2





tabel, kedua sampel penelitian ini berdistribusi normal.  
b)   Posttest 





tabel. Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas nilai posttest pada kelas IVA 
sebagai kelas kontrol dan IVB sebagai kelas eksperimen disajikan pada tabel 4.3. 










Kelas Kontrol  9.22 11,07 Normal 
Kelas Eksperimen  10.67 Normal 





































Gambar 4.4 Kurva Distribusi Normal Posttest Eksperimen 
Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa  x
2
hitung pada kelas kontrol 
9,22 dan x
2
hitung pada kelas eksperimen 10,67 lebih kecil dari dari x
2





tabel, kedua sampel penelitian ini berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas 
1) Pretest  
Uji homogenitas dilakukan dengan menghitung statistik varian melalui 
perbandingan varian terbesar dengan varian terkecil antar kedua kelas sampel. 
Data hasil uji homogenitas dapat disajikan pada tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 Uji Homogenitas Hasil Pretest Siswa 
Data Kontrol  Eksperimen  
Rata-Rata 57,28 59,78 
Varian 88,10 144,49 
N 27 27 
DF 26 26 
Fhitung 1,64 
Ftabel 1,95 
(Sumber: Lampiran 20 Halaman 128) 
Sampel dapat dikatakan homogen apabila fhitung  lebih kecil dari ftabel   pada 
taraf signifikan 5% pada derajat kebebasan (dk) pembilang (varian terbesar) dan 
derajat kebebasan (dk) penyebut (varian terkecil). Varian terbesar berasal dari 
kelas eksperimen yaitu 144,49 maka varian tersebut sebagai pembilang dan varian 
pada kelas kontrol yaitu  88,10 sebagai penyebut. Sehingga diperoleh hasil bahwa 
nilai fhitung adalah 1,64 dan ftabel 1,95.  
Berdasarkan   hasil  dari   perhitungan   uji  homogenitas  pretest  yang 
dilakukan, diperoleh nilai fhitung sebesar 1,64 lebih kecil dari ftabel pada taraf 
signifikan 5% sebesar 1,95. Hasil tersebut menunjukkan bahwa varian kelompok 
sampel homogen,atau secara sistematis ditulis fhitung < ftabel. 
2) Posttest 
Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya melakukan uji homogenitas. 
Uji homogenitas dilakukan dengan menghitung statistik varian melalui 
perbandingan varian terbesar dengan varian terkecil antar kedua kelas sampel. 






Tabel 4.5 Uji Homogenitas Data Hasil Posttest Siswa 
Data Kontrol  Eksperimen  
Rata-Rata 71.83 79.57 
Varian 100.62 185.07 
N 27 27 
DF 26 26 
Fhitung 1,84 
Ftabel 1,95 
(Sumber: Lampiran 25, Halaman 135) 
Berdasarkan tabel perhitungan uji homogenitas hasil  posttest di atas, 
diperoleh nilai  Fhitung = 1,84 dan nilai Ftabel = 1,95. Jadi, nilai Fhitung  lebih kecil 
dibandingkan nilai Ftabel yang menunjukkan bahwa kedua sampel homogen. Maka 
selanjutnya melakukan uji hipotesis (Uji-t) . 
c. Uji hipotesis (uji-t) 
1) Pretest  
Uji hipotesis dilakukan untuk menggeneralisasikan hasil penelitian yang 
dilakukan pada sampel, yaitu siswa kelas IV A  dan IV B SDN 07 Kota Bengkulu. 
Jika thitung > ttabel  maka terdapat perbedaan yang  signifikan untuk pengujian 
hipotesis pada sampel. Perhitungan uji-t dilakukan dengan menggunakan rumus 
dapat dilihat pada (lampiran halaman) yang kemudian disajikan pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Uji-t Data Hasil Pretest Siswa 
Data Kontrol  Eksperimen  
Rata-Rata 57,28 59,78 
Varian 88,10 144,49 
N 27 27 
DF 26 26 
thitung 0,82 
ttabel 2,006 
(Sumber: Lampiran 26, Halaman 136) 
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 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai thitug 0,82 lebih kecil 
dari  nilai ttabel yaitu 2,006 pada taraf signifikan 5%. Apabila thitung  <  ttabel maka Ho 
diterima. Artinya, tidak terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen.   
2) Posttest  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah Ha yaitu terdapat pengaruh 
penggunaan media papan berpaku terhadap hasil belajar siswa  dalam 
pembelajaran matematika kelas IV Gugus 01 Kota Bengkulu, akan tetapi hipotesis 
yang akan di teliti adalah Ho. Data hasil uji hipotesis (Uji-t) posttest siswa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Uji-t Data Hasil Posttest Siswa 
Data Kontrol (IVA) Eksperimen (IVB) 
Rata-Rata 71.83 79.57 
Varian 100.62 185.07 
N 27 27 
DF 26 26 
thitung 2,437 
ttabel 2,006 
(Sumber: Lampiran 26, Halaman 137) 
 Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai thitug 2,437 lebih besar 
dari  nilai ttabel yaitu 2,006 pada taraf signifikan 5%. Apabila thitung  >  ttabel maka Ho 
ditolak dan  Ha diterima. Artinya, terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam pembelajaran matematika kelas 
IV Gugus 01 Kota Bengkulu.  
B. Pembahasan 
Pada penelitian ini, sebelum melaksanakan pembelajaran pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu kedua kelas sampel tersebut 
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diberikan lembar pretest untuk mengetahui apakah kemampuan awal siswa pada 
kedua kelas sampel sama atau berbeda. Dari hasil pretest kelas eksperimen dan 
kontrol diperoleh nilai rata-rata kedua kelas yaitu kelas kelas kontrol sebesar 
57,28 dan kelas eksperimen sebesar 59,78. Berdasarkan uji statistik tidak terdapat 
perbedaan hasil pretest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kontrol 
sama. 
Setelah diberikan perlakuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, 
maka diberikan posttest. Dari hasil posttest  kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh nilai rata-rata kedua kelas yaitu kelas kontrol sebesar 71,83 dan kelas 
eksperimen sebesar 79,57. Berdasarkan uji statistik terdapat perbedaan hasil 
posttest  antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adanya perbedaan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media papan berpaku 
terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika kelas IV Gugus 1 
Kota Bengkulu. Berdasarkan hasil pretest  awal, adanya perbedaan tersebut 
mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa karena perlakuan dengan 
menggunakan media papan berpaku pada kelas eksperimen.  
Pada kelas kontrol dan eksperimen dilakukan pembelajaran berdasarkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dirancang sebelumnya. 
Proses pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen dan kelas kontrol secara 
keseluruhan sama. Perbedaannya hanya terletak pada kelas eksperimen 
menggunakan media papan berpaku, sedangkan pada kelas kontrol tidak 
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menggunakan media papan berpaku dengan memberikan materi yang sama 
dengan kelas eksperimen. 
Penelitian Mayasari, dkk (2017) tentang pemanfaatan media pembelajaran 
papan berpaku dalam pembelajaran matematika materi keliling dan luas bangun 
segi empat dan segitiga di SD Negeri 1 Desa Temu Kecamatan Kanor Kabupaten 
Bojonegoro Tahun 2017. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,  dengan  
menggunakan  media papan berpaku siswa dapat lebih mudah dalam mengerjakan 
soal mencari  luas bangun datar segi empat dan segitiga. Hal ini sejalan dengan 
penelitian ini, bahwa dengan menggunakan media papan berpaku siswa dapat 
mengotak-atik karet membentuk bangun datar, sehingga siswa lebih mudah 
memahami dalam mencari keliling dan luas bangun datar persegi, persegi 
panjang, dan segitiga. 
Penelitian tentang pengaruh alat peraga geoboard (papan berpaku) 
terhadap hasil belajar siswa kelas III SDN 1 Peresak tahun pelajaran 2015/2016 
(Fitriani) menyatakan bahwa dengan penerapan alat peraga geoboard (papan 
berpaku) di dalam proses pembelajaran geometri dapat memberikan hasil belajar 
yang lebih baik bagi siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian ini, yaitu 
penggunaan media papan berpaku dalam pembelajaran pada penelitian ini 
memberikan hasil belajar yang lebih baik bagi siswa dengan dibuktikan oleh 
kenaikan hasil belajar kognitif siswa sebesar 8%. 
Proses belajar siswa Sekolah Dasar berada pada tahap enaktif (Bruner 
dalam Budiningsih (2005:41).  Pada tahap ini siswa akan mengalami secara 
langsung suatu peristiwa/kejadian di lingkungan sekitarnya atau yang 
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berhubungan dengan benda-benda konkret. Oleh karena itu, penelitian ini pada 
saat proses pembelajaran guru menggunakan benda-benda konkret yang dapat 
dikaitkan dengan pembelajaran seperti menggunakan media pembelajaran papan 
berpaku. Dengan menggunakan media siswa menjadi mudah dalam mengingat 
materi yang telah mereka pelajari, dikarenakan siswa terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran.   
Pada saat proses pembelajaran siswa berebut untuk membuat bangun 
datar. Semua siswa tertarik untuk mencoba dalam membuat bangun datar 
menggunakan media papan berpaku. Hal ini dikarenakan, Media pembelajaran 
dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan 
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran (Jauhar, 2011:95) 
Kemampuan intelektual anak pada Sekolah Dasar menurut  Jean Piaget 
dalam Muhsetyo (2009:1.9) menyatakan bahwa usia anak sekolah dasar berada 
pada umur 7-11 tahun. Pada usia ini anak berada pada tahap berpikir mengenai 
benda-benda konkret. Oleh karena itu, media papan berpaku dapat membantu  
siswa untuk mengkonkretkan hal yang abstrak. Pada penelitian ini, media papan 
berpaku dapat membantu siswa menemukan keliling dan luas bangun datar 
dengan ukuran sesuai keinginan mereka, sehingga kreativitas siswa menjadi 
tinggi. Papan berpaku juga mengandung unsur bermain. Siswa dapat mengotak-
atik karet dalam membentuk bangun datar (Lampiran 31, Gambar 8, Halaman 
193). Siswa lebih mudah memahami materi sehingga pembelajaran menjadi 
menyenangkan.   
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Tahapan anak belajar geometri untuk mencari keliling dan luas bangun 
datar berada pada tahap deduksi (Teori Van Hiel dalam Karso (2004:1.20). Pada 
tahap ini siswa dapat menarik kesimpulan secara deduktif, yaitu dari umum 
menuju ke hal-hal yang khusus setelah melewati berbagai tahap yang dimulai dari 
tahap pengenalan, analisis, dan pengurutan. Dengan papan berpaku siswa dapat 
menelusuri setiap sisi bangun datar yang mereka buat dengan menggunakan karet. 
Setelah mereka mengetahui sisi dari bangun datar mereka dapat mencari keliling 
dan luas bangun datar dengan menghitung jumlah paku yang dilintasi oleh karet. 


















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil data penelitian, pengolahan data dan pembahasan, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media papan berpaku terhadap 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika siswa kelas IV Gugus 01 Kota 
Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari hasil posttest kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Perbedaan dapat dibuktikan dari hasil belajar kognitif siswa kelas IV 
pada uji-t posttest, thitung lebih besar dari ttabel. Dengan nilai thitung (2,437) > ttabel 
(2,006), dapat disimpulkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel artinya Ha diterima 
dan terdapat perbedaan hasil belajar kognitif antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
Perbedaan tersebut ditunjukkan dari kenaikan hasil belajar kognitif sebesar 
8%. Setelah siswa mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan  media 
papan berpaku siswa menjadi aktif dan kreatif dalam menemukan keiling dan luas 
bangun datar sesuai dengan ukuran yang mereka inginkan, sehingga mudah 
melekat dalam ingatan  karena siswa terlibat secara langsung pada saat proses 
pembelajaran.   
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti 





1. Bagi guru 
a. Guru diharapkan menggunakan media papan berpaku sebagai alternatif 
untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam menemukan keliling dan luas 
bangun datar, karena media tersebut dapat menarik perhatian siswa dengan 
menciptakan suasana yang aktif sehingga pembelajaran menjadi 
menyenangkan. 
b. Dalam membentuk kelompok diskusi hendaknya membagi kelompok 
secara heterogen agar siswa terlibat seluruhnya. 
2. Bagi peneliti lain (yang ingin menindaklanjuti penelitian ini) 
a. Disarankan peneliti untuk menemukan keliling dan luas bangun datar 
yang lain dengan menggunakan media papan berpaku.  
b. Disarankan peneliti membuat inovasi pada media papan berpaku agar 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 





















































Lampiran 3 Surat Keterangan Validasi RPP dan Instrumen 

























Lampiran 4 Kisi-Kisi Intrumen 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 







































Keliling Persegi  
    
    
    
    
 
= sisi + sisi + sisi + sisi 
= 4 cm + 4 cm + 4 cm + 4 
cm 
= 16 cm 
Keliling Persegi   
= 4 x  sisi 
= 4 cm x 4cm 
= 16 cm 
 













































Tentukan keliling  persegi 
jika panjang setiap sisinya 
15 !  
a. 30 cm         b. 50 cm 























Keliling persegi Panjang  
    
    
= 4 cm + 2 cm + 4 cm + 2 
cm 
= (2 x 4 cm) + (2 x 2 cm) 
= 8 cm + 4 cm 
= 12 cm 
Keliling Persegi  Panjang 
= 2 x (p + l) 
= 2 x (4 cm + 2 cm) 
= 12 cm 
 
Keliling Segitiga 
Keliling segitiga ABC 
adalah AB + BC + AC 
Dengan cara serupa, 
segitiga KLM mempunyai 
keliling KL + LM + KM 
 
 































































Tentukan keliling  persegi 
panjang  jika panjang 
sisinya 10 cm dan lebarnya 
5 cm ! 
a. 15cm         c. 50 cm 








Tentukan keliling segitiga 
ABC jika panjang sisi 
AB=BC=AC adalah 20 cm!   
a. 20 cm         c. 30 cm 
b. 40 cm         d. 60 cm 






Ada 4 lidi dengan panjang 
masing-masing 5 cm.  








Keliling Persegi Panjang 
Sebuah danau memiliki 
panjang 8 cm dan lebar 2 
cm. keliling dari danau 
tersebut adalah : 
2 x  (p +l) 



































































Sebuah taman  berbentuk 
persegi. Di sekeliling taman 
itu ditanami pohon cemara 
dengan jarak antara pohon 
4  m. Panjang sisi taman itu 
adalah 65 m. Berapakah 
banyak pohon  cemara yang 
dibutuhkan ? 
a. 65 pohon   c. 60 pohon 
b. 40 pohon   d. 45 pohon 
 
Doni mendapat tugas dari 
ibu guru untuk membuat 
kerangka persegi panjang 
dari kawat. Ukuran  
kerangka tersebut memiliki 
keliling 130 cm dan 
panjang  40 cm. Berapa 
sentimeter lebar kawat yang 
dibutuhkan  Doni untuk 







Ada 3 lidi dengan panjang 
masing-masing 8 cm, 10 
cm, dan 12 cm membentuk 
segitiga.   
K.      = AB + BC + AC 
          = 8  + 10 + 12   










































































a. 20 cm         c. 10 cm 
b. 15 cm         d. 25 cm 
 
Siska, Rina, dan Deva 
berada pada posisi berdiri. 
Jarak Siska ke  Rina 5 m, 
jarak Rina ke Deva 6 m, 
dan jarak Siska ke Deva 7 
m. Siska, Rina, dan Deva 
memegang tali yang tepat 
menghubungkan mereka. 
Jika bidang yang dibatasi 
oleh tali-tali itu dianggap 
bidang datar segitiga, 
berapa keliling bidang yang 
dibatasi oleh tali itu ? 
a. 18 cm         c. 10 cm 











K.      =  4 x sisi 
8       = 4 x sisi 













































































P                          S 
 
 
Q                          R 
Panjang sisi persegi PQRS 
di atas adalah…cm 
a. 2 cm         c.  3 cm 
b. 6 cm         d. 24 cm 
 
 
P                          S 
 
 
Q                          R 
Panjang sisi persegi PQRS 
dengan keliling 80 cm di 
atas adalah … cm 
a.  20 cm c. 40 cm 
b. 30 cm d. 60 cm 
 
 
     12 cm 
    8 cm 




Keliling Persegi Panjang 




              8 cm  
K.      =  2 x (p + l) 
24       = 2 x (8 + l) 
 12      = (8 + l) 
  l      = 4 cm 
 
 
Jika diketahui keliling 
dan lebarnya 
                                    4 cm 
 
               
K.      =  2 x (p + l) 
24       = 2 x (p + 4) 
 12      = (p + 4) 
  l      = 8 cm 































































A                                     D 
                   
B                                     C 
               10 cm 
Lebar persegi panjang 
ABCD di atas adalah….cm 
a. 2 cm         c.  4 cm 





A                                     D 
                                     4cm 
B                                     C 
Panjang persegi panjang 
ABCD di atas adalah….cm 
a. 5 cm         c. 6 cm 










Jika diketahui keliling  
A 
 
?                     14 cm 
B                           C 
              6 cm 
K.      =  AB + BC + AC 
24       =  AB + 6 + 14  
 24      =  AB + 20 




Jika diketahui keliling  
         A 
 
4 cm                       ? 
         B                           C 
                   6 cm 
K.      =  AB + BC + AC 
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     ?                        24 cm 
 
        A           12 cm          B         
Keliling segitiga ABC di 
atas 44 cm. berapa panjang 
sisi AC ? 
a. 4 cm         c. 6 cm 




        F 
 
8 cm                ? 
 
        D     5 cm       E         
Keliling segitiga DEF di 
atas  30 cm. berapa panjang 







24       =  4  + 6  + AC 
 24      =  10 + AC 
AC     =  14 cm 
 
Keliling Segitiga 
          A 
 
 
B                     C 
Jika panjang sisi 
AB=BC=AC 30 cm.  
K.      =  AB + BC + AC 
          =  30  + 30  + 30 
          =  90 cm 
 
Luas Persegi  
    
    
    

































































a. 15 cm         c. 10 cm 
b. 13 cm         d.17  cm 
 
 
          A 
 
 
B                     C 
Jika panjang sisi 
AB=BC=AC 15 cm. 
hitunglah keliling segitiga 
di atas ! 
a. 25  cm      c. 45 cm 
b. 35 cm       d. 55 cm  
 
 
Tentukan luas persegi jika 
panjang sisinya 14 cm ! 
a. 146 cm2        c. 126 cm2   




L.       = sisi x sisi  
          = 4 cm x 4 cm  
          = 16 cm
2 
 
Luas persegi Panjang  
    
    
L.        = 4 cm x 2 cm  
           = 8 cm
2
 
Luas Persegi  Panjang 
L.        =  (p x l) 
            = 2 x 4  





                           l 
           p 
L.      = 
 
 
 a x t 
         = 
 
 




































































Tentukan luas persegi 
panjang ABCD jika 
diketahui panjang sisinya 
17 cm dan lebar 14 cm ! 
a. 238 cm2       c. 214 cm2   





Tentukan luas segitiga 
DEF dengan tinggi 12 cm 
dan alasnya 24 cm ! 
a. 164 cm2        c. 124 cm2   









Pak Septa mempunyai 
kebun buah naga. Kebun itu 




L.       = sisi x sisi  
529     = sisi x sisi 
  sisi    = √529 





Luas Persegi Panjang 
Kebun Pak Raden 
luasnya  12 m
2
 dan 
panjangnya 6 m.  
L.        =  (p x l) 
 12       = 6 x  l 



































































Sebuah lantai berbentuk 
persegi dengan panjang 
sisinya 30 cm. lantai 
tersebut akan dipasang ubin 
berbentuk persegi 
berukuran 5 cm x 5 cm. 
Tentukan banyaknya ubin 
yang diperlukan untuk 
menutup lantai tersebut ! 
a. 36 buah       c. 26 buah 
b. 16 buah       d. 46 buah 
 
Bila sebuah kolam renang 
memiliki keliling 240 m 
dan panjang 70 m. maka 
berapakah luas dari kolam 
renang tersebut? 
a. 3500 m2       c. 2550 m2   




Bingkai berbentuk segitiga 
dengan alas 20 cm dan 
tinggi 4 cm. 
L.      = 
 
 
 a x t 
        = 
 
 
 20 x 4 










L.      =  sisi x sisi 
16      =  sisix sisi 
 Sisi  = √16 
 Sisi  = 4 cm 
 































































Agin membuat sebuah 
bidang segitiga dengan 
menggunakan sebuah 
kertas. Alas segitiga 
tersebut 8 cm dan tingginya 
12 cm. Berapakah luas 
kertas yang berbentuk 
segitiga tersebut ? 
a. 48  cm2       c. 46 cm2   
b. 58 cm2        d. 56 cm2 
   
A                         D 
 
 
B                         C 
Hitunglah panjang sisi 




a. 28  cm      c. 18 cm 


















Luas Persegi Panjang 
Jika diketahui luas dan 
lebarnya 
                                    4 cm 
 
               
L.        =   p x l 
24       = p x 4  


































































A                         D 
 
 
B                         C 
Hitunglah panjang sisi 




a. 8  cm      c. 7 cm 
b. 6 cm       d. 9 cm 
 
D                              G 
                                    6 cm 
 
E                               F 
Hitunglah panjang sisi dari 
persegi panjang DEFG 
diatas ! 
a. 13  cm      c. 22 cm 














              8 cm  
L..      =  p x l 
24       = 8 x l 
  l      = 3 cm 
 
 
Luas  Segitiga 
Jika diketahui keliling 
dan alasnya  
A 
 
?                      
B                           C 
              14 cm 
L.      =  
 
 
 a x t  
21       =  
 
 



























































A                              D 
                                     
 
B          18 cm           C 
Hitunglah lebar  persegi 
panjang ABCD diatas ! 
a. 8  cm      c. 4 cm 
b. 6 cm       d. 7 cm 
 
 
      A 
 
    ? 
 
      B        14 cm               C 
Hitunglah tinggi segitiga 
ABC di atas ! 
a. 8  cm      c. 4 cm 











21       =  7 x t 
t          = 3 cm 
 
Luas Segitiga 
Jika diketahui luas dan 
tingginya  
         A 
 
4 cm                        
         B       ?                  C 
                   ? 
L.      =  
 
 
 a x t  
24       =  
 
 
 a x 4 
24       =  2 x a 
















        B          ?                   C 
Hitunglah  alas  segitiga 
ABC di atas ! 
a. 15  cm      c. 16 cm 





        



















Lampiran 5 Lembar Uji Coba Instrumen 
Lembar Soal Pilihan Ganda Validasi Ahli (Uji Coba) 
NAMA  : 
KELAS : 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d yang paling tepat ! 
1. (KD 3.9) Tentukan keliling  persegi jika panjang setiap sisinya 15 !  
c. 30 cm         c. 50 cm 
d. 40 cm         d. 60 cm 
 
2. (KD 3.9) P                        S    
                  
                  
                    Q                       R 
Panjang sisi persegi PQRS dengan keliling 12 cm di atas adalah … cm 
a.  2 cm  c. 3 cm 
b. 6 cm  d. 24 cm 
  
3. (KD 3.9) Tentukan keliling  persegi panjang  jika panjang sisinya 10 cm dan lebarnya 5 
cm ! 
c. 15cm         c. 50 cm 
d. 30 cm         d. 60 cm 
 
4.  (KD 3.9) Sebuah taman  berbentuk persegi. Di sekeliling taman itu ditanami pohon 
cemara dengan jarak antara pohon 4  m. Panjang sisi taman itu adalah 65 m. Berapakah 
banyak pohon  cemara yang dibutuhkan ? 
c. 65 pohon   c. 60 pohon 
d. 40 pohon   d. 45 pohon 
 
5. (KD 3.9) Doni mendapat tugas dari ibu guru untuk membuat kerangka persegi panjang 
dari kawat. Ukuran kerangka tersebut memiliki keliling 130 cm dan panjang  40 cm. 
Berapa sentimeter lebar kawat yang dibutuhkan  Doni untuk membuat bingkai ? 




c. 20 cm         c. 10 cm 
d. 15 cm         d. 25 cm 
 
6. (KD 3.9) A                             D  
 
 
                    B           10 cm        C 
Lebar persegi panjang   ABCD di atas adalah …cm 
a. 2 cm  c. 4 cm 
b. 8 cm           d. 6 cm  
 
7. (KD 3.9) A                               D        Panjang persegi panjang ABCD di samping 
              4cm                                           adalah…cm 
a.  5 cm  c. 6 cm 
         B                             C          b.  7 cm  d. 8 cm 
 
8. (KD 3.9) Tentukan keliling segitiga sama kaki ABC, jika panjang sisi AB = BC = AC 
adalah 20 cm!   
a. 20 cm         c. 30 cm 
b. 40 cm         d. 60 cm 
 
9. (KD 3.9) 
            F 
 
                           12 cm 
    D                       E 
     Keliling segitiga DEF di atas  30 cm. berapa panjang sisi DE ? 
a. 4 cm         c. 10 cm 
b. 3 cm         d. 6  cm 
28 cm 
20 cm 
30 cm                               
96 
 
10. (KD 3.9)   
  C 
 
     ?                                24 cm 
        A           12 cm             B         
Keliling segitiga ABC di atas 44 cm. berapa panjang sisi AC ? 
c. 4 cm         c. 6 cm 
d. 8 cm         d. 10 cm 
 
11.  (KD 3.9) Siska, Rina, dan Deva berada pada posisi berdiri. Jarak Siska ke  Rina 5 m, 
jarak Rina ke Deva 6 m, dan jarak Siska ke Deva 7 m. Siska, Rina, dan Deva memegang 
tali yang tepat menghubungkan mereka. Jika bidang yang dibatasi oleh tali-tali itu 
dianggap bidang datar segitiga, berapa keliling bidang yang dibatasi oleh tali itu ? 
c. 18 cm         c. 10 cm 
d. 8   cm         d. 28  
 
12.    (KD 3.9)          A 
 
        B                     C 
Jika panjang sisi AB=BC=AC 15 cm. hitunglah keliling segitiga di atas ! 
a. 25  cm      c. 45 cm 
b. 35 cm       d. 55 cm 
 
13.  (KD 3.9) Tentukan luas persegi jika panjang sisinya 14 cm ! 
c. 146 cm2        c. 126 cm2   





14.  (KD 3.9) Sebuah lantai berbentuk persegi dengan panjang sisinya 30 cm. lantai tersebut 
akan dipasang ubin berbentuk persegi berukuran 5 cm x 5 cm. Tentukan banyaknya ubin 
yang diperlukan untuk menutup lantai tersebut ! 
c. 36 buah       c. 26 buah 
d. 16 buah       d. 46 buah 
15.  (KD 3.9)   A                       D 
 
                         B                       C 
Hitunglah panjang sisi persegi ABCD di atas jika luasnya 36 cm
2
 ! 
c. 8  cm      c. 7 cm 
d. 6 cm       d. 9 cm 
 
16.  (KD 3.9) Bila sebuah kolam renang memiliki keliling 240 m dan panjang 70 m. maka 
berapakah luas dari kolam renang tersebut? 
c. 3500 m2       c. 2550 m2   
d. 2500 m2       d. 3550 m2 
17. (KD 3.9) Tentukan luas persegi panjang ABCD jika diketahui panjang sisinya 17 cm dan 
lebar 14 cm ! 
c. 238 cm2       c. 214 cm2   
d. 224 cm2       d. 218  cm2  
 
18.  (KD 3.9)      D                              G 
                                        6 cm                  6 cm 
                          E                               F 
Hitunglah panjang sisi jika luas dari persegi panjang DEFG  72 cm diatas ! 
c. 13  cm      c. 22 cm 










19.  (KD 3.9)     A                              D 
                                    
                          B          18 cm           C 
Hitunglah lebar  persegi panjang ABCD di atas ! 
c. 8  cm      c. 4 cm 
d. 6 cm       d. 7 cm 
 
20.   (KD 3.9) A 
10 cm 
             
                     B          ?                   C 
Hitunglah  alas  segitiga ABC di atas ! 
a. 15  cm      c. 16 cm 
b. 26 cm       d. 25 cm 
 
21. (KD 3.9) Tentukan luas segitiga DEF dengan tinggi 12 cm dan alasnya 24 cm ! 
c. 164 cm2        c. 124 cm2   
d. 144 cm2        d. 134 cm2   
 
22. (KD 3.9) Sebuah taman berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang sisi yang sama 12 
m, panjang sisi lainnya  6 m, dan tinggi 2 m. Jika taman tersebut akan ditanami rumput 
dengan biaya Rp. 10.000/m
2
, hitunglah keseluruhan biaya yang diperlukan ? 
a. Rp. 60.000,00 
b. Rp. 80.000,00 
c. Rp. 120.000,00 
d. Rp. 140.000,00 
 
23. (KD 3.9) Agin membuat sebuah bidang segitiga dengan menggunakan sebuah kertas. 
Alas segitiga tersebut 8 cm dan tingginya 12 cm. Berapakah luas kertas yang berbentuk 







c. 48  cm2       c. 46 cm2   
d. 58 cm2        d. 56 cm2 
 
24. (KD 3.9)  A 
                       ? 
                       
                       B        14 cm               C 
Hitunglah tinggi segitiga ABC di atas ! 
 
c. 8  cm      c. 4 cm 
d. 6 cm       d. 7 cm 
 
25. (KD 3.9) 
 
Hitunglah luas segitiga STU di atas ! 
a. 8 cm              c. 9 cm 














Lampiran 6 Kunci Jawaban dan Penskoran Instrumen 
KUNCI JAWABAN 
1. d  6. c  11. a 
2. c  7. c  12. c 
3. c  8. d  13. d 
4. a  9. d  14. a 
5. d  10. b  15. b 
 
16. a  21. b 
17. a  22. a 
18. b  23. a 
19. a.  24. b 
20. c  25. b 
 
SKOR PENILAIAN 
Nilai = Jumlah Benar x 4 
 
Contoh : 
Beni Benar 20 soal 










Lampiran 7 Lembar Soal Pilihan Ganda Pretest dan Posttest 
NAMA  : 
KELAS : 
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d yang paling tepat ! 
1. (KD 3.9) Tentukan keliling  persegi jika panjang setiap sisinya 15 cm !  
c. 30 cm         c. 50 cm 
d. 40 cm         d. 60 cm 
 
2. (KD 3.9) P                        S    
                  
                  
                    Q                            R 
    Hitunglah Panjang sisi persegi PQRS di atas jika diketahui kelilingnya 12 cm ! 
a.  2 cm  c. 3 cm 
b. 6 cm  d. 24 cm 
  
3. (KD 3.9) Tentukan keliling  persegi panjang  jika panjang sisinya 10 cm dan lebarnya 5 
cm ! 
a. 15 cm         c. 50 cm 
b. 30 cm         d. 60 cm 
 
4.  (KD 3.9) Sebuah taman  berbentuk persegi. Di sekeliling taman itu ditanami pohon 
cemara dengan jarak antara pohon  4  m. Panjang sisi taman itu adalah 65 m. Berapakah 
banyak pohon  cemara yang dibutuhkan ? 
a. 65 pohon   c. 60 pohon 
b. 40 pohon   d. 45 pohon 
 
5. (KD 3.9) Doni mendapat tugas dari ibu guru untuk membuat kerangka persegi panjang 
dari kawat. Ukuran kerangka tersebut memiliki keliling 130 cm dan panjang  40 cm. 
Berapa sentimeter lebar kawat yang dibutuhkan  Doni untuk membuat bingkai ? 




a. 20 cm         c. 10 cm 
b. 15 cm         d. 25 cm 
 
6. (KD 3.9) Hitunglah lebar persegi panjang  ABCD di bawah ini ! 
a. 2 cm  c. 4 cm   A   B 
b. 8 cm           d. 6 cm  
      C 10 cm  D 
 
7. (KD 3.9) Tentukan keliling segitiga sama sisi ABC, jika panjang sisi AB = BC = AC 
adalah 20 cm!   
a. 20 cm         c. 30 cm 
b. 40 cm         d. 60 cm 
 
8. (KD 3.9) 
            F  Keliling segitiga DEF di atas  30 cm. Hitunglah panjang sisi DE ? 
a. 4 cm         c. 10 cm 
b. 3 cm         d. 6  cm 
 
                             12 cm        
     D            E 
9. (KD 3.9) Siska, Rina, dan Deva berada pada posisi berdiri. Jarak Siska ke  Rina 5 m, 
jarak Rina ke Deva 6 m, dan jarak Siska ke Deva 7 m. Siska, Rina, dan Deva memegang 
tali yang tepat menghubungkan mereka. Jika bidang yang dibatasi oleh tali-tali itu 
dianggap bidang datar segitiga, berapa keliling bidang yang dibatasi oleh tali itu ? 
a. 18 cm         c. 10 cm 





30 cm                              
103 
 
10.    (KD 3.9)          A 
 
        B                     C 
Jika panjang sisi AB=BC=AC 15 cm. Hitunglah keliling segitiga di atas ! 
a. 25  cm      c. 45 cm 
b. 35 cm       d. 55 cm 
 
11.  (KD 3.9) Tentukan luas persegi jika panjang sisinya 14 cm ! 
a. 146 cm2        c. 126 cm2   
b. 166 cm2        d. 196  cm2   
 
12.  (KD 3.9) Sebuah lantai berbentuk persegi dengan panjang sisinya 30 cm. lantai tersebut 
akan dipasang ubin berbentuk persegi berukuran 5 cm x 5 cm. Tentukan banyaknya ubin 
yang diperlukan untuk menutup lantai tersebut ! 
a. 36 buah       c. 26 buah 
b. 16 buah       d. 46 buah 
 
13.  (KD 3.9)   A                       D 
 
                         B                        C 
Hitunglah panjang sisi persegi ABCD di atas jika luasnya 36 cm
2
 ! 
a. 8  cm      c. 7 cm 
b. 6 cm       d. 9 cm 
 
14.  (KD 3.9) Bila sebuah kolam renang memiliki keliling 240 m dan panjang 70 m. maka 
berapakah luas dari kolam renang tersebut? 
a. 3500 m2       c. 2550 m2   





15. (KD 3.9) Tentukan luas persegi panjang ABCD jika diketahui panjang sisinya 17 cm dan 
lebar 14 cm ! 
a. 238 cm2       c. 214 cm2   
b. 224 cm2       d. 218  cm2  
 
16.  (KD 3.9)    D                              G 
                                        6 cm                  6 cm 
                          E                               F 
Hitunglah panjang sisi jika luas dari persegi panjang DEFG  72 cm
2
 dan lebar 6 cm ! 
a. 13  cm      c. 22 cm 
b. 12 cm       d. 23 cm 
 
17.   (KD 3.9) A 
10 cm 
             
                     B          ?                   C 
Hitunglah  alas  segitiga ABC di atas ! 
a. 15  cm      c. 16 cm 
b. 26 cm       d. 25 cm 
 
18. (KD 3.9) Tentukan luas segitiga DEF dengan tinggi 12 cm dan alasnya 24 cm ! 
a. 164 cm2        c. 124 cm2   
b. 144 cm2        d. 134 cm2   
 
19. (KD 3.9) Agin membuat sebuah bidang segitiga dengan menggunakan sebuah kertas. 
Alas segitiga tersebut 8 cm dan tingginya 12 cm. Berapakah luas kertas yang berbentuk 
segitiga tersebut ? 
a. 48  cm2       c. 46 cm2   








20. (KD 3.9)  A 
                       ? 
                       
                       B        14 cm               C 
Hitunglah tinggi segitiga ABC di atas ! 
a. 8  cm      c. 4 cm 
b. 6 cm       d. 7 cm 
 
Lampiran 8  Kunci Jawaban dan Skor Penilaian 
KUNCI JAWABAN 
1. d  6. c  11. d  16. b 
2. c  7. d  12. a  17. c 
3. b  8. d  13. b  18. b 
4. a  9. a  14. a  19. a 




Nilai = Jumlah Benar x 5 
 
Contoh : 
Beni Benar 15 soal 




















Lampiran 9 Nilai Bulan November 2017 SDN 07 Kota Bengkulu 
Daftar Nilai Ulangan Bulanan Matematika Bulan November 2017 




KELAS IVA KELAS IVB
1 ZK 40 RN 52
2 AA 56 ZR 60
3 IY 40 MR 40
4 NR 60 VA 68
5 RN 72 ASV 40
6 RO 52 RA 40
7 EL 56 CA 56
8 VF 80 AQ 56
9 AU 80 WA 52
10 ADM 64 QDC 80
11 EDS 40 AN 48
12 VN 76 ZM 84
13 FI 84 YA 72
14 NA 90 FH 68
15 RAP 100 EA 76
16 YDP 48 OA 80
17 NK 100 CDN 80
18 DI 40 VA 88
19 NFA 40 TY 96
20 LA 88 DA 40
21 HZ 88 MEG 40
22 BI 48 SF 92
23 AA 56 FZ 52
24 AIF 72 LG 92
25 DA 52 NTA 100
26 PI 96 AI 100





Lampiran 10 Uji Normalitas Nilai Bulan November Siswa 
UJI NORMALITAS IVA 
Banyak Data 27 
Nilai Min 35 
Nilai Max 100 
Range  65 
Banyak Kelas (1 + 3.3 log 27) 5.72 6 






kelas interval Batas Kelas f xi xi2 fxi fxi2 Z score luas O-Z Luas Kelas Interval fh F-Fh f-fh2 f-fh2/fh
34.5 -1.52 0.4357
35 - 45 5 40 1600 200 8000 0.10 2.75 2.25 5.08 1.85
45.5 -0.97 0.334
46 - 56 8 51 2601 408 20808 0.17 4.62 3.38 11.41 2.47
56.5 -0.42 0.1628
57 - 67 2 62 3844 124 7688 0.11 3.00 -1.00 1.00 0.33
67.5 0.13 0.0517
68 - 78 3 73 5329 219 15987 0.31 8.28 -5.28 27.86 3.37
78.5 0.69 0.2549
79 - 89 5 84 7056 420 35280 0.14 3.72 1.28 1.65 0.44
89.5 1.24 0.3925
90 - 100 4 95 9025 380 36100 0.07 1.91 2.09 4.36 2.28
100.5 1.79 0.4633








LANGKAH-LANGKAH MENGHITUNG NORMALITAS KELAS IVA 
1. Menghitung Rata-Rata 
 ̅   
∑    
 
 
    
    
  
 
    64,85 
2. Menghitung Simpangan Baku 
  √
  ∑     
  (∑    ) 
  (   )
 
 √
          (    ) 




      
   
    √                 





 = 396,44 
4. Uji Normalitas  
     ∑




      
    
    
  
     
    
  
    
     
  
     
    
  
    
    
  
    
    
 
 
                                         
        10, 74 
x
2 
tabel  = jumlah kelas interval – 1 = 6 – 1 = 5 
x
2 
tabel  pada taraf signifikan 5% = 11,07 
Maka x
2





hitung  <  x
2










UJI NORMALITAS IVB 
Banyak Data 27 
Nilai Min 35 
Nilai Max 100 
Range  65 
Banyak Kelas (1 + 3.3 log 27) 5.72 6 







kelas interval Batas Kelas f xi xi2 fxi fxi2 Z score luas O-Z Luas Kelas Interval fh F-Fh f-fh2 f-fh2/fh
34.5 -1.61 0.4463
35 - 45 5 40 1600 200 8000 0.09 2.39 2.61 6.80 2.84
45.5 -1.07 0.3577
46 - 56 6 51 2601 306 15606 0.16 4.21 1.79 3.22 0.76
56.5 -0.53 0.2019
57 - 67 2 62 3844 124 7688 0.20 5.34 -3.34 11.18 2.09
67.5 0.01 0.004
68 - 78 4 73 5329 292 21316 0.21 5.75 -1.75 3.05 0.53
78.5 0.55 0.2088
79 - 89 5 84 7056 420 35280 0.15 4.14 0.86 0.74 0.18
89.5 1.09 0.3621
90 - 100 5 95 9025 475 45125 0.09 2.33 2.67 7.13 3.06
100.5 1.63 0.4484








LANGKAH-LANGKAH MENGHITUNG NORMALITAS KELAS IV B 
1. Menghitung Rata-Rata 
 ̅   
∑    
 
 
    
    
  
 
    67,30 
2. Menghitung Simpangan Baku 
  √
  ∑     
  (∑    ) 
  (   )
 
 √
          (    ) 
   (    )
 
 √
      
   
    √                 
 





 = 412,99 
4. Uji Normalitas  
     ∑





    
    
  
    
    
  
     
    
  
    
    
  
    
    
  
    
    
 
                                      
       
        9,47 
x
2 
tabel  = jumlah kelas interval – 1 = 6 – 1 = 5 
x
2 
tabel  pada taraf signifikan 5% = 11,07 
Maka x
2





hitung  <  x
2








Lampiran 11 Uji Homogenitas Nilai Bulan November Siswa 
UJI HOMOGENITAS NILAI ULANGAN BULANAN KELAS IV A DAN IV B 
Data Kontrol (IVA) Eksperimen (IVB) 
Rata-Rata 67,30 64,85 
Varian 412,99 396,44 
N 27 27 
DF 26 26 
Fhitung 1,04 
Ftabel 1,95 
Kesimpulan fhitung < ftabel (Maka Data Homogen) 
LANGKAH-LANGKAH MENGHITUNG HOMOGENITAS NILAI 
ULANGAN BULANAN KELAS IVA DAN IVB 
        
               
               
 
               
      
      
 
  1,04 
 
           
         





(                              ) 
      
 


















Lampiran 12 Uji Validitas Instrumen 
 
              Validitas Uji Coba Instrumen 29 5%
              SDN 1 Kota Bengkulu 25
NO NAMA SKOR
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 TOTAL
1 MRP 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 8
2 OCL 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 8
3 KAK 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 4
4 SS 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 9
5 NYS 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 16
6 NIT 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 11
7 TA 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 9
8 MR 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
9 MK 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 16
10 SD 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 13
11 DT 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 8
12 P 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 17
13 MAQ 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 14
14 RPH 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 7
15 AH 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 8
16 RPN 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 17
17 SP 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 21
18 NS 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18
19 MFR 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 16
20 CAS 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 8
21 NAD 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 10
22 MM 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 9
23 DDS 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 14
24 YMZ 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 21
25 AR 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 21
26 HSB 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 20
27 MIH 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6
28 MNP 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 6
29 MRA 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4
18 18 6 7 15 18 20 19 6 20 19 19 4 6 17 17 19 10 20 17 18 2 19 18 7
343
324 324 36 49 225 324 400 361 36 400 361 361 16 36 289 289 361 100 400 289 324 4 361 324 49
6043
358 358 48 63 253 359 438 399 48 438 399 398 24 48 321 321 397 120 437 321 358 8 397 359 62
18 18 6 7 15 18 20 19 6 20 19 19 4 6 17 17 19 10 20 17 18 2 19 18 7
359
0.762647 0.7626 0.629432 0.6431 0.415316 0.4870 0.0612364 0.5665 0.47221 0.2264 0.566461 0.6201 0.60376 0.6294 0.529288 0.4905 0.566461 0.6797 0.253965 0.4646 0.762647 0.2851 0.566461 0.5018 0.1519
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Vallid Tidak ValidValid Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid





Hasil Validitas Uji Instrumen
Jumlah Siswa Taraf Signifikan
















Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen 
Jumlah Siswa : 29 
Jumlah Soal   : 25 
Rumus yang digunakan untuk menghitung validitas instrumen adalah: 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 





1. 1. 0.763 Tinggi 
2. 2. 0.763 Tinggi 
3. 3. 0.629 Tinggi 
4. 4. 0.643 Tinggi 
5. 5. 0.415 Cukup 
6. 6. 0.487 Cukup 
7. 7. 0.061 Sangat Rendah 
8. 8. 0.567 Cukup 
9. 9. 0.472 Cukup 
10. 10. 0.226 Rendah 
11. 11. 0.566 Cukup 
12. 12. 0.620 Tinggi 
13. 13. 0.604 Tinggi 
14. 14. 0.629 Tinggi 
15. 15. 0.529 Cukup 
16. 16. 0.491 Cukup 
17. 17. 0.566 Cukup 
18. 18. 0.679 Tinggi 
19. 19. 0.254 Rendah 
20. 20. 0.465 Cukup 
21. 21. 0.763 Tinggi 
22. 22. 0.285 Rendah 
23. 23. 0.566 Cukup 
24. 24. 0.502 Cukup 
25. 25. 0.152 Sangat Rendah 
116 
 








NO NAMA NO NAMA
1 3 5 9 11 13 15 17 21 23 2 4 6 8 12 14 16 18 20 24
1 MRP 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 1 MRP 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 5 10
2 OCL 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 4 2 OCL 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 3 12
3 KAK 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 2 3 KAK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 SS 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 4 4 SS 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 3 12
5 NYS 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 7 5 NYS 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 8 56
6 NIT 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 4 6 NIT 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 5 20
7 TA 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 4 7 TA 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 3 12
8 MR 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 8 MR 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1
9 MK 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 7 9 MK 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 8 56
10 SD 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 7 10 SD 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 35
11 DT 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 11 DT 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 4 4
12 P 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 7 12 P 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 8 56
13 MAQ 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 7 13 MAQ 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 56
14 RPH 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 2 14 RPH 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 4 8
15 AH 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 4 15 AH 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 2 8
16 RPN 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 8 16 RPN 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 6 48
17 SP 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 17 SP 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 81
18 NS 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 7 18 NS 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 8 56
19 MFR 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 19 MFR 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 7 56
20 CAS 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 3 20 CAS 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 4 12
21 NAD 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 5 21 NAD 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 3 15
22 MM 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 3 22 MM 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 5 15
23 DDS 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 5 23 DDS 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 6 30
24 YMZ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 24 YMZ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
25 AR 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 25 AR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 90
26 HSB 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 8 26 HSB 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 80
27 MIH 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 27 MIH 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 3 3
28 MNP 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 28 MNP 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 2 2
29 MRA 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 29 MRA 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1
0.86 935
Tinggi
Hasil Reliabilitas Uji Instrumen
Jumlah Siswa Taraf Signifikan






            Validitas Uji Coba Instrumen 











1 2 3 4 5 6 8 9 11 12 13 14 15 16 17 18 20 21 23 24 Y TOTAL
1 MRP 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 6 36
2 OCL 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 7 49
3 KAK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 2 4
4 SS 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 6 36
5 NYS 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 196
6 NIT 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 8 64
7 TA 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 7 49
8 MR 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 4
9 MK 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 14 196
10 SD 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 11 121
11 DT 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 5 25
12 P 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 196
13 MAQ 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 14 196
14 RPH 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 6 36
15 AH 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 6 36
16 RPN 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 13 169
17 SP 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 289
18 NS 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 14 196
19 MFR 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 14 196
20 CAS 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 7 49
21 NAD 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 7 49
22 MM 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 7 49
23 DDS 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 10 100
24 YMZ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 361
25 AR 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324
26 HSB 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 289
27 MIH 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4 16
28 MNP 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 3 9
29 MRA 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 4
18 18 6 7 15 18 19 6 19 19 4 6 17 17 19 10 17 18 19 18 274 3344
11 11 23 22 14 11 10 23 10 10 25 23 12 12 10 19 10 11 10 11
0.621 0.621 0.207 0.241 0.517 0.621 0.655 0.207 0.655 0.655 0.138 0.207 0.586 0.586 0.655 0.345 0.586 0.621 0.655 0.621
0.379 0.379 0.793 0.759 0.483 0.379 0.345 0.793 0.345 0.345 0.862 0.793 0.414 0.414 0.345 0.655 0.345 0.379 0.345 0.379





Hasil Reliabilitas Uji Instrumen
Jumlah Siswa Taraf Signifikan
              SDN 1 Kota Bengkulu       Jumlah Butir Soal






























0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5
Indikator 
Taraf kesukaran 
Mudah Sedang Sukar 
1. Menemukan keliling persegi, persegi 
panjang, dan segitiga 1 1 1 
2. Menentukan keliling persegi, persegi 
panjang, dan segitiga 1 2 1 
3. Menghitung keliling persegi, persegi 
panjang, dan segitiga 1 1 1 
4. Menemukan luas persegi, persegi 
panjang, dan segitiga 1 1 1 
5. Menentukan luas persegi, persegi 
panjang, dan segitiga 1 1 1 
6. Menghitung luas persegi, persegi 
panjang, dan segitiga 1 2 1 
Jumlah 6 8 6 
Mudah Sedang Sukar 
119 
 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 TOTAL
1 MRP 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 8
2 OCL 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 8
3 KAK 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 4
4 SS 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 9
5 NYS 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 16
6 NIT 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 11
7 TA 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 9
8 MR 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
9 MK 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 16
10 SD 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 13
11 DT 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 8
12 P 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 17
13 MAQ 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 14
14 RPH 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 7
15 AH 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 8
16 RPN 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 17
17 SP 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 21
18 NS 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18
19 MFR 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 16
20 CAS 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 8
21 NAD 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 10
22 MM 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 9
23 DDS 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 14
24 YMZ 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 21
25 AR 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 21
26 HSB 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 20
27 MIH 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6
28 MNP 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 6
29 MRA 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4
Benar 18 18 6 7 15 18 20 19 6 20 19 19 4 6 17 17 19 10 20 17 18 2 19 20 7
p 0.6 0.6 0.2 0.2 0.5 0.6 0.7 0.7 0.2 0.7 0.7 0.7 0.1 0.2 0.6 0.6 0.7 0.3 0.7 0.6 0.6 0.1 0.7 0.7 0.2
Katergori Sedang Sedang Sukar Sukar Sedang Sedang Mudah Mudah Sukar Mudah Mudah Mudah sukar Sukar Sedang Sedang Mudah Sukar Mudah Sedang Sedang Sukar Mudah Mudah Sukar
BUTIR SOAL
Hasil Taraf Kesukaran Uji Instrumen
Jumlah Siswa Taraf Signifikan
              SDN 1 Kota Bengkulu       Jumlah Butir Soal
              Validitas Uji Coba Instrumen 
120 
 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 TOTAL
1 YMZ 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 21
2 AR 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 21
3 SP 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 21
4 HSB 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 20
5 NS 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18
6 P 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 17
7 RPN 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 17
8 NYS 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 16
9 MK 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 16
10 MFR 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 16
11 MAQ 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 14
12 SD 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 13
13 DDS 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15
14 NIT 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 11
15 NAD 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 10
16 MM 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 9
17 SS 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 9
18 TA 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 9
19 MRP 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 8
20 OCL 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 8
21 DT 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 8
22 AH 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 8
23 CAS 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 8
24 RPH 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 7
25 MIH 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 6
26 MNP 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 6
27 MR 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4
28 KAK 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 3
29 MRA 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 4
18 18 6 7 15 18 20 19 6 20 19 19 4 6 17 17 19 10 20 17 18 2 19 20 7
15 15 6 7 10 12 11 13 5 12 13 14 4 6 12 11 14 9 11 11 15 2 14 13 7
3 3 0 0 5 6 9 6 1 8 6 5 0 0 5 6 5 1 9 6 3 0 5 7 0
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14
0,7 0,7 0,4 0,5 0,3 0,4 0,1 0,4 0,3 0,2 0,4 0,6 0,3 0,4 0,4 0,3 0,6 0,5 0,1 0,3 0,7 0,1 0,6 0,8 0,5









Hasil Daya Beda Uji Instrumen
Jumlah Siswa Taraf Signifikan
      Jumlah Butir Soal
     Validitas Uji Coba Instrumen 

















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 RN 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 50
2 ZR 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 60
3 MR 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 45
4 VA 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 65
5 ASV 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 40
6 RA 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 45
7 CA 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 55
8 AQ 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 55
9 WA 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 50
10 QDC 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 70
11 AN 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 35
12 ZM 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 75
13 YA 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 65
14 FH 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 65
15 EA 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 65
16 OA 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 70
17 CDN 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 65
18 VA 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 70
19 TY 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 75
20 DA 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 45
21 MEG 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 45
22 SF 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 75
23 FZ 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 50
24 LG 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 65
25 NTA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 75
26 AI 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 70
27 IL 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 60
No Nama




Lampiran 17 Uji Normalitas Pretest Eskperimen 
UJI NORMALITAS NILAI PRETEST SISWA KELAS EKSPERIMEN IV B 
Banyak Data 27 
Nilai Min 35 
Nilai Max 75 
Range  40 
Banyak Kelas (1 + 3.3 log 27) 5.72 6 









tabel, maka distribusi kelas eksperimen Normal 
kelas interval Batas Kelas f xi xi2 fxi fxi2 Z score luas O-Z Luas Kelas Interval fh F-Fh f-fh2 f-fh2/fh
34.5 -2.10 0.4821
35 - 41 2 38 1444 76 2888 0.05 1.25 0.75 0.56 0.45
41.5 -1.52 0.4357
42 - 48 4 45 2025 180 8100 0.11 2.95 1.05 1.10 0.37
48.5 -0.94 0.3264
49 - 55 5 52 2704 260 13520 0.19 5.02 -0.02 0.0004 0.00008
55.5 -0.36 0.1406
56 - 62 2 59 3481 118 6962 0.23 6.25 -4.25 18.09 2.89
62.5 0.23 0.0910
63 - 69 6 66 4356 396 26136 0.20 5.40 0.60 0.36 0.07
69.5 0.81 0.2910
70 - 76 8 73 5329 584 42632 0.13 3.42 4.58 20.97 6.13
76.5 1.39 0.4177








LANGKAH-LANGKAH MENGHITUNG NORMALITAS PRETEST EKSPERIMEN 
1. Menghitung Rata-Rata 
 ̅   
∑    
 
 
    
    
  
 
    59,78 
2. Menghitung Simpangan Baku 
  √
  ∑     
  (∑    ) 
  (   )
 
 √
          (    ) 
   (    )
 
 √
      
   
    √                 





 = 144,49 
4. Uji Normalitas  
     ∑




      
    
    
  
    
    
  
      
    
  
     
    
  
    
    
  
     
    
 
                                         
       




tabel  = jumlah kelas interval – 1 = 6 – 1 = 5 
x
2 
tabel  pada taraf signifikan 5% = 11,07 
Maka x
2





hitung <  x
2















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 ZK 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 50
2 AA 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 55
3 IY 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 45
4 NR 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 60
5 RN 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 70
6 RO 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 50
7 EL 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 55
8 VF 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 70
9 AU 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 70
10 ADM 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 65
11 EDS 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 35
12 VN 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 60
13 FI 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 70
14 NA 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 60
15 RAP 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 60
16 YDP 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 45
17 NK 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 60
18 DI 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 45
19 NFA 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 45
20 LA 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 65
21 HZ 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 65
22 BI 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 55
23 AA 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 55
24 AIF 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 60
25 DA 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 50
26 PI 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 65
27 MF 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 55
Skor
Nilai Pretest  Siswa Kelas Kontrol
Skor Item PernyataanNo Nama
126 
 
Lampiran 19 Uji Normalitas Pretest Eskperimen 
UJI NORMALITAS NILAI PRETEST SISWA KELAS KONTROL IV A 
Banyak Data 27 
Nilai Min 35 
Nilai Max 70 
Range  40 
Banyak Kelas (1 + 3.3 log 27) 5.72 6 







tabel, maka distribusi kelas kontrol Normal 
kelas interval Batas Kelas f xi xi2 fxi fxi2 Z score luas O-Z Luas Kelas Interval fh F-Fh f-fh2 f-fh2/fh
34.5 -2.43 0.4925
35 - 40 1 37.5 1406.25 37.5 1406.25 0.03 0.79 0.21 0.04 0.06
40.5 -1.79 0.4633
41 - 46 4 43.5 1892.25 174 7569 0.09 2.39 1.61 2.60 1.09
46.5 -1.15 0.3749
47 - 52 3 49.5 2450.25 148.5 7350.75 0.18 4.86 -1.86 3.45 0.71
52.5 -0.51 0.195
53 -58 5 55.5 3080.25 277.5 15401.25 0.25 6.66 -1.66 2.76 0.41
58.5 0.13 0.0517
59 -64 6 61.5 3782.25 369 22693.5 0.23 6.15 -0.15 0.02 0.004
64.5 0.77 0.2794
65 -70 8 67.5 4556.25 540 36450 0.14 3.82 4.18 17.51 4.59
70.5 1.41 0.4207








LANGKAH-LANGKAH MENGHITUNG NORMALITAS PRETEST KONTROL 
1. Menghitung Rata-Rata 
 ̅   
∑    
 
 
    
      
  
 
    57,28 
2. Menghitung Simpangan Baku 
  √
  ∑     
  (∑    ) 
  (   )
 
 √
            (      ) 
   (    )
 
 √
     
   
    √               





 = 88,10 
4. Uji Normalitas  
     ∑




      
    
    
  
    
    
  
     
    
  
    
    
  
    
    
  
     
    
 
                                       
       
       6,87 
x
2 
tabel  = jumlah kelas interval – 1 = 6 – 1 = 5 
x
2 
tabel  pada taraf signifikan 5% = 11,07 
Maka x
2











Lampiran 20 Uji Homogenitas  Pretest  
NILAI HOMOGENITAS NILAI PRETEST EKSPERIMEN DAN KONTROL 
Data Kontrol (IVA) Eksperimen (IVB) 
Rata-Rata 57,28 59,78 
Varian 88,10 144,49 
N 27 27 
DF 26 26 
Fhitung 1,64 
Ftabel 1,95 
Kesimpulan fhitung < ftabel (Maka Data Homogen) 
 
LANGKAH-LANGKAH MENGHITUNG HOMOGENITAS PRETEST 
KELAS IVA DAN IVB 
        
               
               
 
               
      
     
 
  1,64 
 
           
         





(                              ) 
      
 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 RN 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 70
2 ZN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 85
3 MR 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 65
4 VA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 85
5 ASV 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 55
6 RA 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 60
7 CA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 80
8 AQ 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 75
9 WA 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 70
10 QDC 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 90
11 AN 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 50
12 ZM 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 95
13 YA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 85
14 FH 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 85
15 EA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 85
16 OA 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 90
17 CDN 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 85
18 VA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 95
19 PY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 95
20 DA 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 60
21 MEG 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 65
22 SF 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 95
23 FZ 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 70
24 LG 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 85
25 NTA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 95
26 AI 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 90
27 IL 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 85
No Nama




Lampiran 22 Uji Normalitas  Posttest Eksperimen 
UJI NORMALITAS NILAI POSTTEST SISWA KELAS EKSPERIMEN IV B 
Banyak Data 27 
Nilai Min 50 
Nilai Max 95 
Range  45 
Banyak Kelas (1 + 3.3 log 27) 5.72 6 







tabel, maka distribusi kelas eksperimen Normal 
kelas interval Batas Kelas f xi xi2 fxi fxi2 Z score luas O-Z Luas Kelas Interval fh F-Fh f-fh2 f-fh2/fh
49.5 -2.21 0.4864
50 - 57 2 53.5 2862.25 107 5724.5 0.04 1.05 0.95 0.90 0.85
57.5 -1.62 0.4474
58 - 65 4 61.5 3782.25 246 15129 0.10 2.67 1.33 1.77 0.66
65.5 -1.03 0.3485
66 - 73 3 69.5 4830.25 208.5 14490.75 0.17 4.72 -1.72 2.97 0.63
73.5 -0.45 0.1736
74 - 81 2 77.5 6006.25 155 12012.5 0.23 6.19 -4.19 17.57 2.84
81.5 0.14 0.0557
82 - 89 8 85.5 7310.25 684 58482 0.21 5.71 2.29 5.23 0.92
89.5 0.73 0.2673
90 - 97 8 93.5 8742.25 748 69938 0.14 3.76 4.24 17.97 4.78
97.5 1.32 0.4066








LANGKAH-LANGKAH MENGHITUNG NORMALITAS POSTTEST EKSPERIMEN 
 
1. Menghitung Rata-Rata 
 ̅   
∑    
 
 
    
      
  
 
    79,87 
2. Menghitung Simpangan Baku 
  √
  ∑     
  (∑    ) 
  (   )
 
 √
            (      ) 
   (    )
 
 √
      
   
    √                





 = 185,07 
4. Uji Normalitas  
     ∑




      
    
    
  
    
    
  
    
    
  
     
    
  
    
    
  
     
    
 
                                      
       
       10,67 
x
2 
tabel  = jumlah kelas interval – 1 = 6 – 1 = 5 
x
2 
tabel  pada taraf signifikan 5% = 11,07 
Maka x
2





hitung  < x
2











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 ZK 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 65
2 AA 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 75
3 IY 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 50
4 NR 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 75
5 RN 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 85
6 RO 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 65
7 EL 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 65
8 V0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 85
9 AU 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 85
10 ADM 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 80
11 EL 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 60
12 VN 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 75
13 FI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 80
14 NA 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 75
15 RAP 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 75
16 YDP 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 60
17 NAK 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 75
18 DI 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 55
19 NFA 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 60
20 LA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 85
21 HZ 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 80
22 BI 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 65
23 AA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 70
24 AIF 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 75
25 DA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 70
26 PI 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 80
27 MF 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 65
Nilai Posttest Siswa Kelas Kontrol
No Nama SkorSkor Item Pernyataan
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Lampiran 24 Uji Normalitas  Posttest Kontrol 
UJI NORMALITAS NILAI POSTTEST SISWA KELAS KONTROL IV A 
Banyak Data 27 
Nilai Min 50 
Nilai Max 85 
Range  35 
Banyak Kelas (1 + 3.3 log 27) 5.72 6 







tabel, maka distribusi kelas kontrol Normal 
kelas interval Batas Kelas f xi xi2 fxi fxi2 Z score luas O-Z Luas Kelas Interval fh F-Fh f-fh2 f-fh2/fh
49.5 -2.23 0.4871
50 - 55 2 52.5 2756.25 105 5512.5 0.04 1.04 0.96 0.91 0.87
55.5 -1.63 0.4484
56 - 61 3 58.5 3422.25 175.5 10266.75 0.10 2.70 0.30 0.09 0.03
61.5 -1.03 0.3485
62 - 67 5 64.5 4160.25 322.5 20801.25 0.18 4.92 0.08 0.01 0.001
67.5 -0.43 0.1664
68  - 73 2 70.5 4970.25 141 9940.5 0.23 6.32 -4.32 18.62 2.95
73.5 0.17 0.0675
74 - 79 7 76.5 5852.25 535.5 40965.75 0.21 5.64 1.36 1.85 0.33
79.5 0.76 0.2764
80 - 85 8 82.5 6806.25 660 54450 0.14 3.69 4.31 18.57 5.03
85.5 1.36 0.4131








LANGKAH-LANGKAH MENGHITUNG NORMALITAS POSTTEST KONTROL IV A 
1. Menghitung Rata-Rata 
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∑    
 
 
    
      
  
 
    71,83 
2. Menghitung Simpangan Baku 
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 = 100,62 
4. Uji Normalitas  
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tabel  = jumlah kelas interval – 1 = 6 – 1 = 5 
x
2 
tabel  pada taraf signifikan 5% = 11,07 
Maka x
2





hitung  <  x
2




Lampiran 25 Uji Homogenitas  Posttest 
NILAI HOMOGENITAS NILAI POSTTEST EKSPERIMEN DAN KONTROL 
Data Kontrol (IVA) Eksperimen (IVB) 
Rata-Rata 71.83 79.57 
Varian 100.62 185.07 
N 27 27 
DF 26 26 
Fhitung 1,84 
Ftabel 1,95 
Kesimpulan fhitung < ftabel (Maka Data Homogen) 
 
LANGKAH-LANGKAH MENGHITUNG HOMOGENITAS POSTTEST 
KELAS IVA DAN IVB 
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Lampiran 26 Uji Hipotesis 
UJI HIPOTESIS 
A. Uji Hipotesis Nilai Pretest  
 
Data Kontrol (IVA) Eksperimen (IVB) 
Rata-Rata 57,28 59,78 
Varian 88,10 144,49 
N 27 27 
DF 26 26 
thitung 0,82 
ttabel 2,006 
Kesimpulan thitung < ttabel (Maka H0 diterima) 
 
Menghitung Uji t pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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Membandingkan thitung dengan ttabel : 
Dk = n1 + n2 – 2 = 27 + 27 – 2 = 52 dengan        maka diperoleh ttabel = 2,006 
Dapat disimpulkan bahwa thitung < ttabel (0,82 < 2,006) artinya H0 diterima. (Tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan pada pretest antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol) 
 
B. Uji Hipotesis Nilai Posttest 
 
Data Kontrol (IVA) Eksperimen (IVB) 
Rata-Rata 71.83 79.57 
Varian 100.62 185.07 
N 27 27 
DF 26 26 
thitung 2,437 
ttabel 2,006 
Kesimpulan thitung  > ttabel (Maka H0 ditolak) 
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Membandingkan thitung dengan ttabel : 
dk = n1 + n2 – 2 = 27 + 27 – 2 = 52 dengan        maka diperoleh ttabel = 2,006 
Dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel (2,437 > 2,006) artinya Ha diterima. (Terdapat 

































LAMPIRAN 27 PERSENTASE KENAIKAN KELAS KONTROL 
PERSENTASE KENAIKAN KELAS KONTROL 
Persentase kenaikan = 
                                
                       
        
Persentase kenaikan kelas kontrol =
           
     
        
Persentase kenaikan kelas kontrol =
     
     
        = 25% 
PERSENTASE KENAIKAN KELAS EKSPERIMEN 
Persentase kenaikan = 
                                
                       
        
Persentase kenaikan kelas kontrol =
           
     
        
Persentase kenaikan kelas kontrol =
     
     




















Lampiran 28 Silabus 
SILABUS 
Mata Pelajaran       : Matematika 
Kelas/Semesterm    : IV (Empat) / II (Dua) 
Kompetensi Inti     : 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, membaca] dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang 
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 





























 Menemukan konsep 
dari keliling persegi, 















2. Teknik Penilaian: 
Evaluasi Secara 
Tertulis 
3. Bentuk Penilaian: 
Objektif  
4 JP 



































  Menentukan konsep 
keliling persegi, 




 Menghitung keliling 
dari persegi, persegi 
panjang, dan segitiga  
 
 
 Menemukan konsep 
dari luas persegi, 








































 Menentukan konsep 
luas persegi, persegi 
panjang, dan segitiga  
 
 
 Menghitung luas dari 
persegi, persegi 


































































 yang berkaitan 
dengan keliling 
persegi, persegi 







masalah soal cerita 
yang berkaitan 
dengan luas persegi, 




















LAMPIRAN 29 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN I 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 
Kelas / Semester  :  IV / 2  
Tema                    : Keliling dan Luas Bangun Datar 
Sub Tema      : Keliling dan Luas Persegi, Persegi Panjang, Segitiga 
Alokasi waktu            : 1 x pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan: Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Menentukan dan menghitung 
keliling dan luas persegi, 
persegi panjang, dan segitiga 
3.9.1 Menemukan konsep keliling 




serta hubungan pangkat dua 
dengan akar pangkat dua 
3.9.2 Menentukan konsep keliling 
persegi, persegi panjang, dan 
segitiga 
3.9.3 Menghitung keliling persegi, 
persegi panjang, dan segitiga 
4.9 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan keliling dan 
luas persegi, persegi panjang, 
dan segitiga termasuk 
melibatkan pangkat dua 
dengan akar pangkat dua 
4.9.1 Menggunakan rumus untuk 
menyelesaikan masalah soal 
cerita  yang berkaitan dengan 
keliling persegi, persegi 




1. Dengan menggunakan media papan berpaku, siswa dapat menemukan konsep 
keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga dengan teliti. 
2. Dengan menggunakan media papan berpaku, siswa dapat menentukan konsep 
keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga serta dengan teliti. 
3. Dengan menggunakan media papan berpaku, siswa dapat menghitung keliling 
persegi, persegi panjang, dan segitiga dengan teliti. 
4. Dengan menggunakan media papan berpaku, siswa dapat menggunakan 
rumus untuk menyelesaikan masalah soal cerita  yang berkaitan dengan 
keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga dengan percaya diri. 
D. MATERI 
Keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga 
E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE 
Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik 
Model Pembelajaran    : Discovery Learning 













Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan menyapa 
siswa, menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran siswa 
2. Salah seorang siswa memimpin doa dengan 
bimbingan guru 
3. Siswa menyanyikan lagu wajib nasional dan 
lagu daerah 
4. Guru mengajak siswa membaca buku 
tentang bangun datar 
5. Guru mengecek kehadiran siswa 
6. Siswa dan guru melakukan apersepsi yang 
berkaitan dengan materi dengan 
menanyakan bentuk-bentuk dari bangun 
datar 
7. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
dikaitkan dengan tujuan pembelajaran 













1. Guru mengajak siswa untuk membuat 
bangun datar menggunakan media 
pembelajaran yaitu papan berpaku. 
(mengamati) 
2. Siswa melakukan tanya jawab, mengenai 
bangun datar. (menanya) 
3. Siswa diminta menghitung sisi-sisinya  
4. Siswa diminta menelusuri tepi dari bangun 
datar 



























5. Siswa dibagi perkelompok setiap kelompok 
terdiri dari 4-5 orang dengan membentuk 
kelompok secara heterogen. 
6. Tiap kelompok diberikan LDS oleh guru 
untuk menghitung keliling, dengan 
memberikan petunjuk pengerjaan yang jelas. 
7. Siswa dalam setiap kelompok diberikan 
kesempatan untuk membentuk bangun datar 
dengan menggunakan media papan berpaku 
yang telah disediakan oleh guru. (Menalar 
dan Menanya) 
8. Siswa mencari tahu tentang keliling bangun 
datar yang telah dibuatnya. (Menalar) 
9. Siswa menuliskan hasil pembuktian tentang 
keliling dari bangun datar serta  
mendiskusikannya dengan teman kelompok. 
(mengumpulkan informasi dan menalar) 
10. Guru membimbing siswa  dalam berdiskusi, 
berjalan mendekati dari kelompok satu ke 
kel/ompok lain untuk memastikan bahwa 
setiap anggota berpartisipasi aktif.  
11. Guru mengingat kembali aturan dalam 
memaparkan hasil diskusi kelompok, 
kemudian masing-masing perwakilan dari 
setiap kelompok maju ke depan kelas untuk 
menampilkan serta Menentukan jawaban 
yang mereka dapatkan dari hasil diskusi. 
(mengkomunikasikan) 
12. Guru Menentukan kembali tentang jawaban 
yang telah dikerjakan siswa dan 
membenarkan apabila ada siswa yang salah 
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dalam mengerjakan soal. 
13. Guru memberikan pemantapan materi 
tentang keliling bangun datar 
14. Guru  memberikan penghargaan kepada 




Kesimpulan 1. Siswa dan guru menarik kesimpulan 
berdasarkan materi yang sudah dipelajari 
pada  hari ini (menalar) 
2. Guru memberikan lembar evaluasi kepada 
siswa dengan petunjuk yang jelas dalam 
mengerjakan lembar evalusi. 
3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam meminta siswa untuk 
memimpin doa 
    10 
menit 
 
G. SUMBER DAN MEDIA 
Sumber 
1. Kurikulum 2013 
2. Indriyastuti. 2016. Dunia Matematika 4. Solo: Tiga Serangkai Pusaka 
Mandiri 
Media 










4. Prosedur Penilaian : Proses dan Hasil 
5. Teknik Penilaian : Evaluasi Secara Tertulis 






























Nama Kelompok : 





Tujuan  : Untuk menemukan keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga 
Petunjuk         : Diskusikan soal-soal di bawah ini bersama teman sekelompokmu 
dengan menggunakan media papan berpaku. 
Permasalahan : 
A. Persegi 





2. Hitunglah banyak semua paku yang terlilit oleh karet, kemudian masukkan 
ke dalam tabel. 
3. Hitunglah banyak paku pada sisi atas yang terlilit oleh karet kemudian 
masukkan ke dalam tabel. 
4. Hitunglah banyak paku pada sisi kanan yang terlilit oleh karet kemudian 
masukkan ke dalam tabel. 
5. Hitunglah banyak paku pada sisi bawah yang terlilit oleh karet kemudian 
masukkan ke dalam tabel. 
LEMBAR 





6. Hitunglah banyak paku pada sisi kiri yang terlilit oleh karet kemudian 
masukkan ke dalam tabel. 
Banyak 
Semua Paku 
yang Terlilit  
Banyak Paku 









Sisi Kiri yang 
Terlilit 
     
 







B. Persegi Panjang 






2. Hitunglah banyak semua paku yang terlilit oleh karet, kemudian masukkan ke 
dalam tabel. 
3. Hitunglah banyak paku pada sisi atas yang terlilit oleh karet kemudian 
masukkan ke dalam tabel. 
4. Hitunglah banyak paku pada sisi kanan yang terlilit oleh karet kemudian 
masukkan ke dalam tabel. 
5. Hitunglah banyak paku pada sisi bawah yang terlilit oleh karet kemudian 
masukkan ke dalam tabel. 
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6. Hitunglah banyak paku pada sisi kiri yang terlilit oleh karet kemudian 
masukkan ke dalam tabel. 
Banyak 
Semua Paku 
yang Terlilit  
Banyak Paku 









Sisi Kiri yang 
Terlilit 
     
 








1. Buatlah salah satu bangun segitiga di bawah ini  menggunakan karet pada 






2. Hitunglah banyak semua paku yang terlilit oleh karet, kemudian masukkan ke 
dalam tabel. 
3. Hitunglah banyak paku pada sisi kanan yang terlilit oleh karet kemudian 
masukkan ke dalam tabel. 
4. Hitunglah banyak paku pada sisi kiri yang terlilit oleh karet kemudian 
masukkan ke dalam tabel. 
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5. Hitunglah banyak paku pada sisi bawah yang terlilit oleh karet kemudian 






Sisi Kanan yang 
Terlilit 
Banyak Paku Sisi 
Kiri yang Terlilit 
Banyak Paku Sisi 
Bawah yang Terlilit 
    
 






















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN II 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 
Kelas / Semester  :  IV / 2  
Tema                    : Keliling dan Luas Bangun Datar 
Sub Tema      : Keliling dan Luas Persegi, Persegi Panjang, Segitiga 
Alokasi waktu            : 1 x pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan: Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Menentukan dan menghitung 
keliling dan luas persegi, 
3.9.1 Menemukan konsep luas persegi, 
persegi panjang, dan segitiga 
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persegi panjang, dan segitiga 
serta hubungan pangkat dua 
dengan akar pangkat dua 
3.9.2 Menentukan konsep luas persegi, 
persegi panjang, dan segitiga 
3.9.3 Menghitung luas persegi, persegi 
panjang, dan segitiga 
4.10 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan keliling dan 
luas persegi, persegi panjang, 
dan segitiga termasuk 
melibatkan pangkat dua 
dengan akar pangkat dua 
4.10.1 Menggunakan rumus untuk 
menyelesaikan masalah soal cerita  
yang berkaitan dengan luas 





1. Dengan menggunakan media papan berpaku, siswa dapat menemukan 
konsep luas persegi, persegi panjang, dan segitiga dengan teliti. 
2. Dengan menggunakan media papan berpaku, siswa dapat menentukan 
konsep luas persegi, persegi panjang, dan segitiga serta dengan teliti. 
3. Dengan menggunakan media papan berpaku, siswa dapat menghitung luas 
persegi, persegi panjang, dan segitiga dengan teliti. 
4. Dengan menggunakan media papan berpaku, siswa dapat menggunakan 
rumus untuk menyelesaikan masalah soal cerita  yang berkaitan dengan luas 
persegi, persegi panjang, dan segitiga dengan percaya diri. 
D. MATERI 
Luas persegi, persegi panjang, dan segitiga 
E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE 
Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik 
Model Pembelajaran    : Discovery Learning 













Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan menyapa 
siswa, menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran siswa 
2. Salah seorang siswa memimpin doa dengan 
bimbingan guru 
3. Siswa menyanyikan lagu wajib nasional dan 
lagu daerah 
4. Guru mengajak siswa membaca buku tentang 
bangun datar 
5. Guru mengecek kehadiran siswa 
6. Siswa dan guru melakukan apersepsi yang 
berkaitan dengan materi dengan menanyakan 
bentuk-bentuk dari bangun datar 
7. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
dikaitkan dengan tujuan pembelajaran 














8. Guru mengajak siswa untuk membuat 
bangun datar menggunakan media 
pembelajaran yaitu papan berpaku. 
(mengamati) 
9. Siswa melakukan tanya jawab, mengenai 
bangun datar. (menanya) 
10. Siswa diminta menghitung sisi-sisinya  
11. Siswa diminta menelusuri tepi dari bangun 
datar 
12. Siswa dibagi perkelompok setiap kelompok 


























terdiri dari 4-5 orang dengan membentuk 
kelompok secara heterogen. 
13. Tiap kelompok diberikan LDS oleh guru 
untuk menghitung luas, dengan memberikan 
petunjuk pengerjaan yang jelas. 
14. Siswa dalam setiap kelompok diberikan 
kesempatan untuk membentuk bangun datar 
dengan menggunakan media papan berpaku 
yang telah disediakan oleh guru. (Menalar 
dan Menanya) 
15. Siswa mencari tahu tentang luas bangun 
datar yang telah dibuatnya. (Menalar) 
16. Siswa menuliskan hasil pembuktian tentang 
luas dari bangun datar serta  
mendiskusikannya dengan teman kelompok. 
(mengumpulkan informasi dan menalar) 
17. Guru membimbing siswa  dalam berdiskusi, 
berjalan mendekati dari kelompok satu ke 
kelompok lain untuk memastikan bahwa 
setiap anggota berpartisipasi aktif.  
18. Guru mengingat kembali aturan dalam 
memaparkan hasil diskusi kelompok, 
kemudian masing-masing perwakilan dari 
setiap kelompok maju ke depan kelas untuk 
menampilkan serta Menentukan jawaban 
yang mereka dapatkan dari hasil diskusi. 
(mengkomunikasikan) 
19. Guru Menentukan kembali tentang jawaban 
yang telah dikerjakan siswa dan 
membenarkan apabila ada siswa yang salah 
dalam mengerjakan soal. 
161 
 
20. Guru memberikan pemantapan materi 
tentang luas bangun datar. 
21. Guru  memberikan penghargaan kepada 




Kesimpulan  22. Siswa dan guru menarik kesimpulan 
berdasarkan materi yang sudah dipelajari 
pada  hari ini (menalar) 
23. Guru memberikan lembar evaluasi kepada 
siswa dengan petunjuk yang jelas dalam 
mengerjakan lembar evalusi. 
24. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam meminta siswa untuk 
memimpin doa 
    10 
menit 
 
G. SUMBER DAN MEDIA 
Sumber 
1. Kurikulum 2013 
2. Indriyastuti. 2016. Dunia Matematika 4. Solo: Tiga Serangkai Pusaka Mandiri 
Media 












1. Prosedur Penilaian : Proses dan Hasil 
2. Teknik Penilaian : Evaluasi Secara Tertulis 

































Nama Kelompok : 





Tujuan  : Untuk menemukan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga 
Petunjuk         : Diskusikan soal-soal di bawah ini bersama teman sekelompokmu 
dengan menggunakan media papan berpaku. 
Permasalahan : 
A. Persegi 





2. Hitunglah banyak semua kotak yang terdapat didalam lilitan karet, kemudian 
masukkan ke dalam tabel. 
3. Hitunglah banyak kotak satuan pada sisi samping kanan atau kiri yang 
terdapat didalam lilitan karet, kemudian masukkan ke dalam tabel. 
4. Hitunglah banyak kotak satuan pada sisi atas atau bawah yang terdapat 












dalam lilitan  
Banyak kotak satuan 
pada sisi samping kanan 
atau kiri yang terdapat 
di dalam  lilitan 
Banyak kotak satuan 
pada sisi atas atau bawah 
yang terdapat di dalam  
lilitan 
   
 







B. Persegi Panjang 






2. Hitunglah banyak semua kotak yang terdapat didalam lilitan karet, kemudian 
masukkan ke dalam tabel. 
3. Hitunglah banyak kotak satuan pada sisi samping kanan atau kiri yang 
terdapat didalam lilitan karet, kemudian masukkan ke dalam tabel. 
4. Hitunglah banyak kotak satuan pada sisi atas atau bawah yang terdapat 








terdapat di dalam 
lilitan  
Banyak kotak satuan 
pada sisi samping kanan 
atau kiri yang terdapat 
di dalam  lilitan 
Banyak kotak satuan 
pada sisi atas atau 
bawah yang terdapat 
di dalam  lilitan 
   
 







1. Buatlah salah satu bangun segitiga di bawah ini  menggunakan karet pada 






2. Hitunglah banyak kotak satuan yang utuh yang terlilit oleh karet, kemudian 
masukkan ke dalam tabel. 
3. Gabungkanlah kotak satuan yang tidak utuh menjadi kotak satuan yang utuh. 
Lalu, hitunglah banyak kotak satuan yang sudah digabungkan yang terlilit 
oleh karet, kemudian masukkan ke dalam tabel. 
 
Banyak Kotak Satuan yang 
Utuh yang terdapat di dalam 
lilitan 
Banyak Kotak Satuan yang Sudah 




































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
KELAS KONTROL PERTEMUAN 1 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 
Kelas / Semester  :  IV / 2  
Tema                    : Keliling dan Luas Bangun Datar 
Sub Tema      : Keliling dan Luas Persegi, Persegi Panjang, Segitiga 
Alokasi waktu            : 1 x pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan: Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Menentukan dan menghitung 
keliling dan luas persegi, persegi 
panjang, dan segitiga serta 
hubungan pangkat dua dengan akar 
3.9.1 Menemukan keliling persegi, 
persegi panjang, dan segitiga 
3.9.2 Menentukan konsep keliling 
persegi, persegi panjang, dan 
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pangkat dua segitiga 
3.9.3 Menghitung keliling persegi, 
persegi panjang, dan segitiga 
4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan 
dengan keliling dan luas persegi, 
persegi panjang, dan segitiga 
termasuk melibatkan pangkat dua 
dengan akar pangkat dua 
4.9.1 Menggunakan rumus untuk 
menyelesaikan masalah soal 
cerita  yang berkaitan dengan 
keliling persegi, persegi 
panjang, dan segitiga 
 
C. TUJUAN 
1. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menemukan keliling 
persegi, persegi panjang, dan segitiga dengan teliti. 
2. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menentukan konsep 
keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga dengan teliti. 
3. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menghitung keliling 
persegi, persegi panjang, dan segitiga dengan teliti. 
4. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menggunakan rumus 
untuk menyelesaikan masalah soal cerita  yang berkaitan dengan keliling 
persegi, persegi panjang, dan segitiga dengan percaya diri. 
D. MATERI 
Keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga 
E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE 
Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik 
Model Pembelajaran    : Discovery Learning 



















Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan 
menyapa siswa, menanyakan kabar 
dan mengecek kehadiran siswa 
2. Salah seorang siswa memimpin doa 
dengan bimbingan guru 
3. Siswa menyanyikan lagu wajib 
nasional dan lagu daerah 
4. Guru mengajak siswa membaca buku 
tentang bangun datar 
5. Guru mengecek kehadiran siswa 
6. Guru melakukan apersepsi dengan 
dengan memberikan pertanyaan 
kepada siswa “siapa yang tahu bentuk 
dari papan tulis di depan ?”  Dan 
mengaitkan dengan materi yang akan 
dipelajari.” 
7. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
10 Menit 







8. Guru menginformasikan tentang 
bangun datar.  
9. Siswa mengamati materi yang 
disampaikan oleh guru (mengamati) 
10. Guru menentukan keliling bangun 
datar  



































mengenai keliling persegi, persegi 
panjang, dan segitiga (menanya) 
12. Siswa dibagi perkelompok setiap 
kelompok terdiri dari 4-5 orang 
dengan membentuk kelompok secara 
heterogen. 
13. Tiap kelompok diberikan LDS oleh 
guru untuk menghitung keliling, 
dengan memberikan petunjuk 
pengerjaan yang jelas 
14. Siswa dalam setiap kelompok 
diberikan kesempatan untuk 
membentuk bangun datar yang telah 
disediakan oleh guru. (Menalar dan 
Menanya) 
15. Siswa menggambar bangun datar di 
buku berpetak milik siswa. (mengolah 
data) 
16. Siswa mencari tahu tentang keliling 
bangun persegi, persegi panjang, dan 
segitiga dari buku cetak. 
(Mengumpulkan Informasi) 
17. Guru membimbing siswa  
mengerjakan tugas yang diberikan, 
dengan cara berjalan mendekati dari 
satu siswa ke siswa lain untuk 
memastikan bahwa setiap siswa 
mengerti.  
18. Siswa mengkomunikasikan hasil kerja 




19. Guru menentukan kembali tentang 
jawaban yang telah dikerjakan siswa 
dan membenarkan apabila ada siswa 
yang salah dalam mengerjakan soal. 
20. Guru memberikan pemantapan materi 
tentang keliling persegi, persegi 
panjang, dan segitiga. 
21. Guru  memberikan penghargaan 




Kesimpulan  1. Siswa dan guru menarik kesimpulan 
berdasarkan materi yang sudah 
dipelajari pada  hari ini  
2. Guru memberikan lembar evaluasi 
kepada siswa dengan petunjuk yang 
jelas dalam mengerjakan lembar 
evalusi. 
3. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucapkan salam meminta 
siswa untuk memimpin doa 
10 Menit 
 
G. SUMBER DAN MEDIA 
Sumber 
1. Kurikulum 2013 









1. Prosedur Penilaian : Proses dan Hasil 
2. Teknik Penilaian : Evaluasi Secara Tertulis 




























Nama Kelompok : 





Tujuan  : Untuk menemukan keliling persegi, persegi panjang, dan segitiga 
Petunjuk         : Diskusikan soal-soal di bawah ini bersama teman sekelompokmu 
dengan menggunakan buku berpetak. 
Permasalahan : 
A. Persegi 





2. Hitunglah banyak semua garis pada sisi  yang terdapat pada sisi bangun 
datar yang sudah di buat, kemudian masukkan ke dalam tabel. 
3. Hitunglah banyak garis pada sisi atas yang terdapat pada sisi bangun datar 
yang sudah di buat kemudian masukkan ke dalam tabel. 
4. Hitunglah banyak garis pada sisi kanan yang terdapat pada sisi bangun datar 
yang sudah di buat kemudian masukkan ke dalam tabel. 
5. Hitunglah banyak garis pada sisi bawah yang terdapat pada sisi bangun datar 
yang sudah di buat kemudian masukkan ke dalam tabel. 
LEMBAR 





6. Hitunglah banyak garis pada sisi kiri yang terdapat pada sisi bangun datar 




sudah di buat 
Banyak garis Sisi 
Atas yang 
bangun datar 
yang sudah di 
buat 
Banyak garis 
Sisi Kanan yang 
bangun datar 
yang sudah di 
buat t 
Banyak garis 
Sisi Bawah yang 
bangun datar 
yang sudah di 
buat 
Banyak garis  
Sisi Kiri yang 
bangun datar 
yang sudah di 
buat 
     
 







B. Persegi Panjang 





2. Hitunglah banyak kotak yang terdapat di dalam bangun datar yang sudah di 
buat, kemudian masukkan ke dalam tabel. 
3. Hitunglah banyak kotak pada sisi atas yang terdapat di dalam bangun datar 
yang sudah di buat kemudian masukkan ke dalam tabel. 
4. Hitunglah banyak kotak pada sisi kanan yang terdapat di dalam bangun datar 
yang sudah di buat oleh karet kemudian masukkan ke dalam tabel. 
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5. Hitunglah banyak kotak pada sisi bawah yang terdapat di dalam bangun datar 
yang sudah di buat kemudian masukkan ke dalam tabel. 
6. Hitunglah banyak kotak pada sisi kiri yang terdapat di dalam bangun datar 




sudah di buat 
Banyak garis Sisi 
Atas yang 
bangun datar 
yang sudah di 
buat 
Banyak garis 
Sisi Kanan yang 
bangun datar 
yang sudah di 
buat t 
Banyak garis 
Sisi Bawah yang 
bangun datar 
yang sudah di 
buat 
Banyak garis  
Sisi Kiri yang 
bangun datar 
yang sudah di 
buat 
     















2. Hitunglah banyak semua garis yang terdapat pada sisi bangun datar yang 
sudah di buat, kemudian masukkan ke dalam tabel. 
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3. Hitunglah banyak garis pada sisi kanan yang terdapat pada sisi bangun datar 
yang sudah di buat kemudian masukkan ke dalam tabel. 
4. Hitunglah banyak garis pada sisi kiri yang terdapat pada sisi bangun datar 
yang sudah di buat, kemudian masukkan ke dalam tabel. 
5. Hitunglah banyak garis pada sisi bawah yang terdapat pada sisi bangun datar 
yang sudah di buat, kemudian masukkan ke dalam tabel. 
Banyak Semua 
garis yang terdapat 
pada sisi bangun 
datar yang sudah 
di buat 
Banyak garis pada Sisi 
Kanan yang terdapat 
pada sisi bangun 
datar yang sudah di 
buat 
Banyak garis pada 
Sisi Kiri yang 
terdapat pada sisi 
bangun datar yang 
sudah di buat 
Banyak garis pada 
Sisi Bawah yang 
terdapat pada sisi 
bangun datar yang 
sudah di buat 
    
 
















KELAS KONTROL PERTEMUAN II 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar 
Kelas / Semester  :  IV / 2  
Tema                    : Keliling dan Luas Bangun Datar 
Sub Tema      : Keliling dan Luas Persegi, Persegi Panjang, Segitiga 
Alokasi waktu            : 1 x pertemuan (2 x 35 menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 
sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
Muatan: Matematika 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Menentukan dan menghitung 
keliling dan luas persegi, 
persegi panjang, dan segitiga 
serta hubungan pangkat dua 
3.9.1 Menemukan luas persegi, persegi 
panjang, dan segitiga 
3.9.2 Menentukan konsep luas persegi, 
persegi panjang, dan segitiga 
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dengan akar pangkat dua 3.9.3 Menghitung luas persegi, persegi 
panjang, dan segitiga 
4.9 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan keliling dan 
luas persegi, persegi panjang, 
dan segitiga termasuk 
melibatkan pangkat dua 
dengan akar pangkat dua 
4.9.1 Menggunakan rumus untuk 
menyelesaikan masalah soal 
cerita  yang berkaitan dengan luas 





1. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menemukan luas persegi, 
persegi panjang, dan segitiga dengan teliti. 
2. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menentukan konsep luas 
persegi, persegi panjang, dan segitiga dengan teliti. 
3. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menghitung luas persegi, 
persegi panjang, dan segitiga dengan teliti. 
4. Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menggunakan rumus 
untuk menyelesaikan masalah soal cerita  yang berkaitan dengan luas persegi, 
persegi panjang, dan segitiga dengan percaya diri. 
D. MATERI 
Luas persegi, persegi panjang, dan segitiga 
E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE 
Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik 
Model Pembelajaran    : Discovery Learning 
Metode Pembelajaran    : Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan 
 
 














Pendahuluan  1. Guru membuka pelajaran dengan 
menyapa siswa, menanyakan kabar 
dan mengecek kehadiran siswa 
2. Salah seorang siswa memimpin doa 
dengan bimbingan guru 
3. Siswa menyanyikan lagu wajib 
nasional dan lagu daerah 
4. Guru mengajak siswa membaca buku 
tentang bangun datar 
5. Guru mengecek kehadiran siswa 
6. Guru melakukan apersepsi dengan 
dengan memberikan pertanyaan 
kepada siswa “siapa yang tahu bentuk 
dari papan tulis di depan ?”  Dan 
mengaitkan dengan materi yang akan 
dipelajari.” 
7. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
10 Menit 









8. Guru menginformasikan tentang 
bangun datar.  
9. Siswa mengamati materi yang 
disampaikan oleh guru (mengamati) 
10. Guru menentukan luas bangun datar  
11. Siswa melakukan tanya jawab, 
mengenai luas persegi, persegi 
panjang, dan segitiga (menanya) 






















kelompok terdiri dari 4-5 orang 
dengan membentuk kelompok secara 
heterogen. 
13. Tiap kelompok diberikan LDS oleh 
guru untuk menghitung luas, dengan 
memberikan petunjuk pengerjaan yang 
jelas 
14. Siswa dalam setiap kelompok 
diberikan kesempatan untuk 
membentuk bangun datar yang telah 
disediakan oleh guru. (Menalar dan 
Menanya) 
15. Siswa menggambar bangun datar di 
buku berpetak milik siswa. (mengolah 
data) 
16. Siswa mencari tahu tentang luas 
bangun persegi, persegi panjang, dan 
segitiga dari buku cetak. 
(Mengumpulkan Informasi) 
17. Guru membimbing siswa  
mengerjakan tugas yang diberikan, 
dengan cara berjalan mendekati dari 
satu siswa ke siswa lain untuk 
memastikan bahwa setiap siswa 
mengerti.  
18. Siswa mengkomunikasikan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelas. 
(mengkomunikasikan) 
19. Guru menentukan kembali tentang 
jawaban yang telah dikerjakan siswa 
dan membenarkan apabila ada siswa 
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yang salah dalam mengerjakan soal. 
20. Guru memberikan pemantapan materi 
tentang luas persegi, persegi panjang, 
dan segitiga. 
21. Guru  memberikan penghargaan 




Kesimpulan  1. Siswa dan guru menarik kesimpulan 
berdasarkan materi yang sudah 
dipelajari pada  hari ini  
2. Guru memberikan lembar evaluasi 
kepada siswa dengan petunjuk yang 
jelas dalam mengerjakan lembar 
evalusi. 
3. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan mengucapkan salam meminta 
siswa untuk memimpin doa 
10 Menit 
 
G. SUMBER DAN MEDIA 
Sumber 
1. Kurikulum 2013 








1. Prosedur Penilaian : Proses dan Hasil 
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2. Teknik Penilaian : Evaluasi Secara Tertulis 


































Nama Kelompok : 





Tujuan  : Untuk menemukan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga 
Petunjuk         : Diskusikan soal-soal di bawah ini bersama teman sekelompokmu 
dengan menggunakan buku berpetak. 
Permasalahan : 
A. Persegi 





2. Hitunglah banyak kotak satuan yang terdapat didalam bangun datar yang 
sudah di buat, kemudian masukkan ke dalam tabel. 
3. Hitunglah banyak kotak satuan pada sisi samping kanan atau kiri yang 
terdapat didalam bangun datar yang sudah di buat, kemudian masukkan ke 
dalam tabel. 
4. Hitunglah banyak kotak satuan pada sisi atas atau bawah yang terdapat 




Banyak Semua kotak 
yang terdapat di 
dalam bangun datar 
yang dibuat 
Banyak kotak satuan pada sisi 
samping kanan atau kiri yang 
terdapat di dalam  bangun 
datar yang dibuat 
Banyak kotak satuan pada 
sisi atas atau bawah yang 
terdapat di dalam  bangun 
datar yang dibuat 
   
 







B. Persegi Panjang 





2. Hitunglah banyak semua kotak yang terdapat didalam bangun datar yang 
sudah di buat, kemudian masukkan ke dalam tabel. 
3. Hitunglah banyak kotak satuan pada sisi samping kanan atau kiri yang 
terdapat didalam bangun datar yang sudah di buat, kemudian masukkan ke 
dalam tabel. 
4. Hitunglah banyak kotak satuan pada sisi atas atau bawah yang terdapat 
didalam bangun datar yang sudah di buat, kemudian masukkan ke dalam 
tabel. 
Banyak Semua kotak Banyak kotak satuan pada sisi Banyak kotak satuan pada 
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yang terdapat di 
dalam bangun datar 
yang sudah di buat  
samping kanan atau kiri yang 
terdapat di dalam  bangun 
datar yang sudah di buat 
sisi atas atau bawah yang 
terdapat di dalam bangun 
datar yang sudah di buat 
   
 















2. Hitunglah banyak kotak satuan yang utuh yang terdapat di dalam bangun 
datar yang sudah di buat, kemudian masukkan ke dalam tabel. 
3. Gabungkanlah kotak satuan yang tidak utuh menjadi kotak satuan yang utuh. 
Lalu, hitunglah banyak kotak satuan yang sudah digabungkan yang terdapat 
di dalam bangun datar yang sudah di buat, kemudian masukkan ke dalam 
tabel. 
 
Banyak Kotak Satuan yang Utuh yang 
terdapat di dalam bangun datar 
Banyak Kotak Satuan yang Sudah 
digabungkan yang terdapat di dalam 
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yang sudah di buat bangun datar yang sudah di buat 
  
 























LAMPIRAN 30 MATERI PENELITIAN 
MATERI 
A. Keliling Bangun Datar 
1. Keliling Persegi 
Cara mencari keliling persegi yaitu dengan cara  
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menambahkan panjang semua sisinya. 
Keliling persegi = sisi + sisi + sisi+sisi 
    = 4 x sisi 
 
 
2. Keliling Persegi Panjang 
Keliling persegi panjang = p + l + P + l 
      = (2 x p) + (2 x l) 
      = 2 x (p + l) 
 
3. Keliling segitiga 
 Bentuk dari bangun segitiga.  
 
Bangun-bangun datar di atas adalah bangun datar segitiga. Bangun itu dibatasi 
oleh tiga  garis lurus. Dua garis ujung-ujungnya saling bertemu. 
Keliling segitiga ABC adalah AB + BC + AC 
Dengan cara serupa, segitiga KLM mempunyai keliling KL + LM + KM 
Dengan demikian dapat disimpulkan sebagai berikut. 
 
 
B. Luas Bangun Datar 
Jika segitiga memiliki panjang sisi-sisi p, q, dan r, kelilingnya adalah p + q + r 
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1. Luas Persegi 
baris 1 
      baris 2 
      baris 3 
     baris 4 
  4 petak 
Persegi di atas terdiri dari 4 baris. Tiap baris terdiri dari 4 petak.  
 Luas    = 4 petak x 4 baris 
  = 16 petak 













2. Luas Persegi Panjang 
      Baris 1 
       Baris 2   




       Baris 4 
8 petak 
 Persegi panjang di atas terdiri dari 4 baris. Tiap baris terdiri dari 8 petak. 
 Sama seperti menghitung luas persegi, berarti luas persegi panjang adalah  
 Luas    = 8 petak x 4 baris 
  = 32 petak persegi 
 Jadi luas persegi panjang = panjang x lebar satuan luas 
         = panjang x lebar 
3. Luas Segitiga  
Kamu tentu masih ingat luas persegi dan persegi panjang. Sekarang mencari 
luas segitiga. 
     Luas persegi panjang  =       
     Luas Segitiga  = 
























LAMPIRAN 31 FOTO-FOTO KEGIATAN 
Foto-foto  Kegiatan  
 
Gambar 1 Pembagian Lembar Uji Coba Instrumen 
 
 
















Gambar 3 Membagikan Soal Pretest  Gambar 4 Siswa mengerjakan Pretest 
 
Gambar 5  Siswa Diberi Pengarahan Oleh Peneliti Tentang Menggunakan Papan Berpaku 
 \
 




Gambar 7  Membimbing Siswa Mengerjakan Lembar Diskusi 
 
 Gambar  8  Siswa Bekerjasama Dalam Membuat Bangun Datar Sederhana 
 
Gambar 9  Hasil Siswa Membuat Berbagai  Gambar 10  Siswa Mampilkan Hasil  





Foto-foto Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen Pertemuan II 
 
Gambar 11 Siswa Membentuk Kelompok 
 






Gambar 13 Hasil Siswa Dalam        Gambar 14  Siswa Menampilkan Hasil Diskusi  




Gambar 15  Guru Memberikan Penguatan Materi yang Telah dipelajari 









Gambar 17  Siswa Mengerjakan Posttest 
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Foto-foto Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol Pertemuan I 
 



























Gambar 21  Peneliti Meminta Salah Satu Siswa Untuk Menjawab Soal yang Ada di Papan Tulis 
 










Foto-foto Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol Pertemuan II 
 
 
Gambar 23 Peneliti Menjelaskan Luas Bangun Datar 
 




Gambar 25  Siswa Berdiskusi Kelompok Gambar   26  Peneliti Membimbing Siswa        
Berdiskusi Kelompok 
 
Gambar 27 Membagikan Posttest 
 
Gambar 28 Siswa Mengerjakan Posttest
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